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Artinya “Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) kegji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih

besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

(Q.S Al-Ankabut ayat 145)
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ABSTRAK
Emi Azisan,2023: Upaya Guru Figh dalam Meningkatkan Kesadaran Beribadah
Sswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.
Kata Kunci : Guru Figh, Kesadaran Beribadah, MTs Negeri 5 Jember

Ibadah merupakan suatu kewajiban bagi umat manusia terhadap tuhannya
dan dengan ibadah akan mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
Ibadah dalam penelitian ini adalah salat. Salah satu kewajiban umat muslim yaitu
mengerjakan salat. Guru MTs Negeri 5 Jember sudah berupaya untuk
meningkatkan kesadaran beribadah siswa melalui pelaksanaan salat berjamaah.
Namun, dalam pelaksanaannya masih ada siswa masih kurang akan kesadaran
beribadahnya, yang disebabkan oleh beberapa faktor.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana keadaan kesadaran
beribadah siswa dan apa sga upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember tahun pelgjaran 2022/20237? 2)
Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas V111 di MTs Negeri 5 Jember tahun pelgaran 2022/2023 .

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan keadaan kesadaran
beribadah siswa serta upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember tahun pelgaran 2022/2023 2) Mendeskripsikan
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas V111 di MTs Negeri 5 Jember tahun pelgaran 2022/2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penetapan subjek dilakukan secara purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian untuk analisis
datanya dilakukan secara interaktif yakni pengumpulan data, kondensasi data,
penygjian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan triangulas
teknik dan triangulasi sumber.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Keadaan kesadaran beribadah siswa
kelas VIII di MTs Negeri 5 jember masih rendah. Kurangnya kesadaran beribadah
siswa terutama dalam salat itu disebabkan oleh beberapa faktor. Oleh karenaitu ada
upaya guru figh daam meningkatkan kesadaran beribadah siswa vyaitu (a)
memberikan wawasan dan pengarahan kepada siswa tentang salat, (b) memanggil
dan mengumpulkan siswa yang melanggar ketika melaksanakan salat, (C)
memberikan motivasi kepada siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas, (d)
bekerjasama dengan guru yang lain untuk mengawasi salat siswa, (e) adanya
kegiatan keagamaan yang mana kegiatan ini diisi dengan materi sekaligus praktek
keagamaan. 2) Faktor pendukungnya antara lain (a) adanya sarana dan prasarana
yang memenuhi, (b) diri-sendiri, (c¢) kekompakan dari guru-guru dalam
memberikan motivasi, mengingatkan ketika siswa melanggar dan memberikan
contoh yang bak. Selain faktor pendukung, dalam meningkatkan kesadaran
beribadah ini ada faktor penghambatnya antara lain (a) lingkungan di rumah,
terutama orang tua, (b) basic siswa yang dari SD sehingga kurang wawasannya
tentang salat, (c) teman, (d) meskipun sarana dan prasarana terpenuhi, akan tetapi
debit air yang kurang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan adalah proses
pengubahan dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran pelatihan, proses, cara,
perbuatan mendidik. Dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa,

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Definisi ini menunjukkan bahwa proses pendidikan bukan hanya
sekedar jalan bagi anak didik agar membuat manusia yang cerdas tidak

hanya ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam hal ibadah dan iman.

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 347 tahun
2022 menetapkan pedoman implementas Kurikulum Merdeka pada
Madrasah memberikan pilihan yaitu madrasah menetapkan kurikulum
2013, dengan standar isi, kompetens inti, dan kompetensi dasar yang
ditetapkan oleh pemerintah dengan memberi kewenangan madrasah
melakukan kreasi dan inovas dalam mengembangkan kurikulum
operasional di masing-masing madrasah. Madrasah menerapkan

kurikulum merdeka dengan standar isi dan capaian pembelgaran yang

! Sudarto, Filsafat Pendidikan,(Sleman: Deepublish,2021),42.
1



ditetapkan oleh pemerintah dengan memberi kewenangan madrasah
melakukan kreasi dan inovas dalam mengembangkan kurikulum
operasional di masing-masing madrasah.?

Hakikatnya, manusia diciptakan Tuhan di dunia tidak semerta-
merta, jadi ada ketentuan yang harus dijalankan. Manusia di sini harus
tunduk kepada Allah SWT, dan yang jelas manusia harus benar-benar
menjalankan segala perintah-Nya sesuai dengan ketentuan Allah SWT

serta menjauhi larangan-Nya.
Sy B 3Ny S L

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar

mereka beribadah kepada-Ku.” (Ad-Dzariyat:56)°

Ayat diatas menjelaskan bahwa kalau sebelumnya Allah telah
memerintahkan agar manusia berlari dan bersegera menuju Allah maka
disini dijelaskan mengapa manusia harus bangkit berlari dan bersegera
menuju Allah. Ayat diatas menyatakan Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia untuk satu manfaat yang kembali kepada diri-Ku. Aku tidak
menciptakan mereka melainkan agar tujuan atau kesudahan aktivitas
mereka adal ah beribadah kepada-Ku.*

Tujuan manusia diciptakan semata-mata untuk tujuan menyembah

dan menyembah Tuhan. Surah ad-dzariyat ayat 56 berbicara tentang

2 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia. Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman
Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah.

% Tim Penerbit,Mushaf Aisyah: Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir untuk Wanita, (Bandung: Jabal,
2010), 523

*M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 01, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 335



pentingnya tauhid sebagai bentuk ibadah yang paling agung, mengesakan
Allah dalam ibadah. Ayat ini juga memberitahukan pentingnya beramal,
setelah tujuan pertama manusia diciptakan adalah agar berilmu. Maka
buah dari ilmu adalah beramal. Tidaklah ilmu dicari dan dipelajari kecuali
diamalkan. Sebagaimana pohon, tidaklah ditanam kecuai untuk
mendapatkan buahnya.®

Pendidikan erat kaitannya dengan tujuan penciptaan manusia. Jadi
sebaga lembaga pembelgjaran siswa, ia memiliki tugas untuk
membimbing siswa yang mengarah kepada tujuan penciptaan mereka.
Setiap rancangan dan implementasi program disesuaikan dengan tujuan
yang akan dicapai. Program tidak boleh menyimpang dari nuansa ibadah,
apalagi bertentangan dengannya. Rasul melakukan pembelgaran terhadap
para sahabat dengan menanamkan kesadaran diri sebagai makhluk Tuhan,
di mana kesadaran tersebut melahirkan ibadah terhadap-Nya. °

Figh ibadah mencakup syariat yang berkaitan dengan semua
aktivitas seorang hamba yang dilakukan dengan harapan diridhai Allah
SWT. Kegiatan tersebut tidak terbatas pada kegiatan yang
menghubungkan antara seorang hamba dengan Allah Tuhannya, akan
tetapi mencakup semua kegiatan yang menghubungkan hamba dengan

sesama manusia, misalnya bergeraknya seorang hamba dalam rangka

®>M Bah Lul, Agama Manusia dan Tuhan, dalam Perspektif Al-Qur’an, (Sleman: Deepublish,
2021),21.
® Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2013),93.



berikhtiar untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dirinya beserta anggota
keluarganya.’

Ibadah merupakan suatu kewgjiban bagi umat manusia terhadap
tuhannya dan dengan ibadah manusia akan mendapatkan ketenangan dan
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat nanti. Salat, puasa, haji, membaca
Al-Qur’an, jihad dan lain sebagainya merupakan bentuk ibadah.

Ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibadah salat.
Salat merupakan salah satu kewajiban bagi kaum muslim yang sudah
baligh, berakal, dan harus dikerjakan bagi seorang mukmin dalam keadaan
bagaimanapun. Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah syahadat.
Islam didirikan atas lima sendi (tiang) salah satunya adalah salat. Sehingga
barang siapa yang mendirikan agama dan barang siapa meninggalkan salat,
maka ia meruntuhkan agama (Islam).®

Oleh karena itu, setigp muslim diwgjibkan salat lima waktu,
dengan total 17 rakaat. Setigp muslim yang telah mencapai baligh
diwagjibkan untuk salat setiap saat, baik dalam keadaan sehat atau buruk,
dalam keadaan senang atau sedih. Salat sunah merupakan tambahan dari
shalat wajib yang lima. Perintah untuk beribadah kepada Allah terdapat

dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 21 yaitu:

o &

S S0 50 el R 0 50 0

7 Zaenal Abidin, Figh Ibadah, (Sleman: Deepublish, 2020), 8
8 Endang Switri, Pembinaan ibadah sholat, (Pasuruan: Qiara Media, 2020), 1



Artinya: ““Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang menciptakanmu dan
menciptakan orang sebelum kamu agar kamu bertakwa atau menjaga diri
(dari siksa-Nya),”.°

Ayat tersebut menyebutkan bahwa ada tiga macam manusia yaitu
orang yang bertakwa, orang kafir dan orang munafik. Ketiga manusia
tersebut digjak oleh Allah untuk mendengar panggilan ini beribadahlah,
yakni tunduk, patuh, dengan penuh hormat dan kagumlah kepada Tuhan
Kamu sang pemeihara dan pembimbing, karena dialah yang
menciptakanmu dan orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. ™

Ibadah merupakan salah satu pembelgaran agama islam yang
digarkan kepada anak di setigp jenjang pendidikan, baik melalui
pendidikan formal maupun nonformal. Di pendidikan formal pembelgjaran
ibadah digarkan melalui mata pelajaran agama islam baik Figh, Akidah
Akhlak maupun Al-Qur’an Hadits,serta berbagai kegiatan yang menjadi
salah satu program di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 5 Jember kepadaibu Sri Chikmawati :**

“Di madrasah sudah melakukan pembiasaan ibadah seperti ibadah

salat, membaca Al-Qur’an dan berakhlakul karimah. Dilihat

kesadaran beribadah siswa disini masih kurang. Jadi sekolah

membuat program salat berjamaah, yang mana untuk salat
berjamaah di madarasah ada salat dhuha dan salat dhuhur”’.

® Tim Penerbit,Mushaf Aisyah: Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir untuk Wanita, (Bandung: Jabal,
2010), 4.

1M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 13, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 119

! Sri Chikmawati, diwawancara oleh peneliti, Jember, 17 Juni 2022



Pihak madrasah  berusaha menanamkan nilai-nilai keislaman
melalui kesadaran untuk beribadah. Untuk mewujudkan hal tersebut
dibutuhkan strategi-strategi agar program pelaksanaan kesadaran
beribadah di madrasah dapat terlaksana dengan baik yaitu dengan
menerapkan salat berjamaah. Dalam meningkatkan kesadaran beribadah di
MTs Negeri 5 Jember guru-guru selalu dan hampir setiap hari memberikan
motivasi yang berkaitan dengan kesadaran salat baik itu di dalam kelas
maupun di luar kelas. Kurangnya kesadaran salat siswa ini disebabkan
faktor lingkungan yang di luar sekolah yaitu ada orang tuanya yang tidak
sadat sehingga anaknya ikutan tidak salat, ada yang dikarenakan broken

home, dan ada juga yang dikarenakan oleh lingkungan mainnya.'?

Di MTs Negeri 5 Jember ini ada 2 salat berjamaah dalam sehari
yaitu salat dhuhur dan salat dhuha. Guru-guru membagi waktu untuk salat
dhuha dan salat dhuhur tujuannya agar ada pengawasan yang lebih ketat
lagi karena jika kelas 7,8, dan 9 sdat secara bersamaan maka tidak
kondusif. Salat dhuha hari selasa dan sabtu untuk kelas VII, rabu dan
kamis untuk kelas VIII, dan jumat dan sabtu kelas IX. Dan untuk salat
dhuhurnya jam 11.10-11.45 kelas 7 dan 8, jam 11.45-12.10 kelas 9.
Meskipun sudah ada waktu tersendiri jam salatnya itu ada beberapa siswa
yang salatnya masih bermain-main atau kurang akan kesadaran

beribadahnya. Madrasah juga menerapkan hukuman yaitu jika salatnya

12 5ri Chikmawati, diwawancara oleh peneliti, Jember 17 Juni 2022



gurau maka siswa tersebut harus mengulangi salatnya atau mengerjakan
salat sunah 2 sampai 4 rakaat.

Berdasarkan hasil observasi, dengan diterapkan salat berjamaah
tersebut tidak semua peserta didik melaksanakan salathya dengan baik.
Ada sebagian siswa melakukan salat dengan baik, ada juga yang bermalas-
malasan, gurau dengan temannya, bahkan harus ada guru yang menegur
atau menyuruh mengulangi siswa tersebut melaksanakan salat. Terkadang
siswa harus dibimbing dari kelas sampai ke mushola barulah siswa
tersebut melaksanakan salat. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor baik
dari faktor yang ada di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. Dari
hasil observasi peneliti menemukan bahwa siswa yang kurang akan
kesadaran salatnya yaitu siswa kelas VIII. Siswa laki-laki maupun
perempuan ketika adzan dhuhur tidak langsung menuju ke mushola, akan
tetapi masih bergurau, duduk di depan kelas dan ada juga yang masih
bersembunyi di meja atau kamar mandi. Tidak hanyaitu pada waktu salat
siswa laki-laki banyak yang main-main salatnya seperti main batuk-batuk,
nyenggol temannya yang salat, dan mengikuti suaraimam.

Terkait salat sendiri termasuk ke dalam pembelgaran Figh jika di
dalam lingkup Madrasah. Hal ini sesuai dengan KMA 183 tahun 2019
sdat ini terdapat dalam bab figh kelas VII. Alasan peneliti memilih kelas
VIl karena disesuaikan dengan hasil observasi dan juga siswa kelas VI1II

sudah menerima materinya di kelas V11 sehinggatinggal prakteknya.

3 |mam Ghozali, diwawancara oleh peneliti, Jember, 25 Oktober 2022



Berdasarkan Konteks Pendlitian diatas pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Guru Figh dalam
Meningkatkan Kesadaran Beribadah Siswa Kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”.

Fokus Penelitian

Peneliti memfokuskan pada beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagaimana keadaan kesadaran beribadah dan apa sgja upaya guru figh
dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas V111 diMadrasah
Tsanawiyah Negeri 5 Jember Tahun Pelgjaran 2022/2023?

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswa kelas V111 diMadrasah Tsanawiyah Negeri
5 Jember Tahun Pelgjaran 2022/2023?

. Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan penelitian yaitu :

1. Mendeskripsikan keadaan kesadaran beribadah serta upaya Guru Figh,
dalam meningkatkan  kesadaran beribadah siswa kelas VIII
diMadrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jember Tahun Pelgaran 2022/2023.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas VIII diMadrasah
Tsanawiyah Negeri 5 Jember Tahun Pelgjaran 2022/2023.

. Manfaat

Berikut manfaat baik teoritis maupun praktis yang didapatkan dari

penelitian ini sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
a. Penditi berharap penelitian ini memberikan manfaat serta
wawasan kepada para pihak yang melakukan penelitian tentang ini.
Khususnya pihak yang berkompeten dengan permasalahan yang
diangkat.
2. Manfaat Praktis
a  Untuk Pendliti
Penelitian ini bisa memberikan ilmu bagi peneliti tentang
bagaimana menulis karya ilmiah dan dijadikan sebuah pengalaman
dalam pembuatan menulis karya ilmiah yang baik.
b. Untuk UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber untuk
penelitian selanjutnya, penelitian yang lebih mendalam dan
memberikan informasi yang bermanfaat. Khususnya ketika
meneliti upaya para guru fikih untuk meningkatkan kesadaran
beribadah.
c. Untuk lembaga yang diteliti
Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai evaluas dalam
meningkatkan kesadaran beribadah.
d. Untuk pembaca
Peneliti berharap agar penelitian ini memberikan tambahan
infformasi kepada yang membaca mengenai upaya guru dalam

meningkatkan kesadaran beribadah.
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E. Definisi Istilah
a. UpayaGuru Figh

Dalam Islam, guru merupakan orang dewasa yang bertanggung
jawab untuk membantu peserta didik terhadap pertumbuhan jasmani
dan rohaniya serta membawa mereka ke tingkat kedewasaan yang
memungkinkan mereka untuk melaksanakan tanggung jawabnya
sebagal umat dan khalifah Allah SWT secara mandiri. Serta memiliki
kemampuan untuk menjadi pribadi sosial dan mandiri.**

Kagjian tentang hukum-hukum Allah tentang semua perbuatan
baik yang wajib, sunah, mubah, makruh, atau haram dari dalil-dalil
tertentu (tafshili) dikenal dengan figh. Secara umum, istilah "figh"
mengacu pada bidang studi yang mengkaji berbagai hukum Islam, atau
Syariat, serta aturan perilaku khusus individu dan sosial masyarakat.™

Upaya guru figh adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru
untuk memberikan pertolongan serta bimbingan kepada peserta didik
sesual dengan syariat Islam.

b. Kesadaran Beribadah

Kesadaran berasal dari kata “sadar” yang berarti insyaf, merasa
tahu dan mengerti. Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
kesadaran diartikan sebagai keinsyafan atau keadaan mengerti dan
merupakan hal yang dirasakan atau dialami seseorang. Kesadaran yang

dianugerahkan Tuhan kepada manusia bersifat unik karena dengan

“ Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, (Sukabumi: Haura
Utama,2020),10
15 Zaenal Abidin, Figh Ibadah, (Sleman: Deepublish,2020), 1
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kesadarannya manusia dapat menempatkan diri sesuai dengan benar
atau salah.™®
Ibadah merupakan suatu kewajiban bagi umat manusia terhadap
tuhannya dan dengan ibadah manusia akan mendapatkan ketenangan
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat nanti. Peneliti hanya
melakukan penelitian tentang salat. Salat merupakan suatu ibadah
yang terdiri dari ucapan dan perbuatan tertentu yang dibuka dengan
takbir dan ditutup dengan salam.*
Kesadaran beribadah adalah merasa tahu dan mengerti tentang
suatu kewagjiban umat manusia terdapat Tuhannya agar mendapatkan
ketenangan dan kebahagiaan baik di dunia maupun diakhirat.
Jadi upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk memberikan
bimbingan kepada peserta didik sesuai dengan syariat islam agar
mengerti tentang kewajiban yang harus dikerjakan.
F. Sistematika Pembahasan

Uraian pembahasan skripsi mulai dari pendahuluan sampai dengan
kesimpulan dicantumkan dalam sistematika pembahasan.

Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan skripsi kepada para

penulis dan para pembaca, terdapat sistematika pembahasan yang meliputi :

16 Bambang Y uniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestrian Lingkungan,
(Sleman: Deepublish, 2018),16-17
7 Endang Switri, Dkk, Pembinaan Ibadah Sholat,(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media,2020),1.
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Halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
gambar tedapat di bagian awal.

Konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah,dan sistematika penelitian, semuanya tercakup
dalam pendahuluan Bab I.

Kagian terhadap penelitian terdahulu serta kajian teoritis yang
berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan dimuat dalam Bab I1.

Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan
data, andlisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang akan
dilaksanakan dibahas pada bab I11.

Bagian penygjian data dan analisis data pada Bab IV meliputi uraian
objek penelitian, penygjian data dan analisis data, serta pembahasan temuan
lokasi penelitian.

Kesimpulan dari pembahasan hasil analisis data penelitian yang diteliti
dan saran dicantumkan pada Bab V

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, penyajian keaslian tulisan,

matrik penelitian, dan lampiran-lampiran.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun
beberapa kajian penelitiann terdahulu yang memiliki relevansi dengan
kajian yang hendak diteliti yaitu :

1. Skrips yang ditulis oleh Fadilatul Laily,2017,(UIN Raden Fatah
Paembang): “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kesadaran Beribadah Salat Dzuhur Siswa Kelas X
IPS di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang”

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Fokus penelitian
dalam pendlitian ini yaitu (1) Bagaimana kesadaran beribadah salat
Dzuhur siswa kelas X IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ?
(2) Bagaimana peran guru PAIl dalam meningkatkan kesadaran
beribadah salat Dzuhur siswa kelas X 1PS 1 di SMA Muhammadiyah 1
Paembang? (3) Apakah peran guru PAI dapat meningkatkan
kesadaran beribadah salat Dzuhur siswa kelas X IPS 1 di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Kesadaran Beribadah Salat Dzuhur Siswa Kelas X IPS 1 di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang terbagi menjadi tiga tipe, yaitu baik,
cukup dan kurang. Siswa mempunyai kesadaran beribadah salat

dzuhur yang sangat baik/bagus mencapai 90% dengan melakukan salat

13
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lebih dari 7 kali, ada 2 siswa melakukan salat cuma 7 kali, dan 2 siswa
yang melakukan salat cuma 5 kali dengan kategori kurang. (2) Yang
pertama guru berperan sebagai pengajar. Kedua, guru berperan sebagai
pembimbing berkewajiban memberikan bantuan kepada murid. Ketiga,
guru juga berperan sebagai pemimpin yang baik seperti merencanakan,
melaksanakan, dan mengontrol.Keempat, guru sebagai ilmuwan.
Kelima, guru sebagai penghubung. Keenam, guru sebagai pembaharu
dan Ketujuh, guru sebagai pembangunan. Guru juga mempunyai peran
mentransfer ilmu pengetahuannya dan harus. (3) Adapun peran yang
dapat meningkatkan kesadaran beribadah shalar dzuhur sesuai dengan
kedudukannya, yaitu: pembiasaan, memotivasi, contoh dan tauladan,
penyadaran, dan pengawas.

. Skripsi yang ditulis oleh Yuliana Pasaribu, 2021,( 1AIN
Padangsidimpuan): “Upaya Guru Figh dalam Meningkatkan
Ibadah Salat Siswa Di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin
Sibuhuan”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yang bertujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan
karakteristis tertentu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus penelitian dalam
penelitian ini yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan ibadah salat fardhu
siswa kelas V1I1-2 di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan? (2)

Apa upaya guru figh dalam meningkatkan ibadah salat siswa kelas
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VIII-2 di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan?. Hasil dari
penelitian ini yaitu (1) Pelaksanaan ibadah salat fardhu siswa kelas
VIII-2 di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan terdiri dari
bacaan ibadah salat dan gerakan ibadah salat (2) Upaya yang dilakukan
guru figh dalam meningkatkan ibadah salat siswa kelas VIII-2 di
Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan yaitu cara disiplin
melaksanakan salat, membimbing serta mengagak sSiswa, dan
mengarahkan siswa untuk salat.

. Skripsi ini ditulis oleh Siti Musyarofah, 2014, (IAIN Tulungagung) :
“Upaya Guru Figh dalam Meningkatkan Kesadaran beribadah
Siswa di MAN 2 Tulungagung”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara
dan dokumentasi. Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu (1)
Bagaimana perencanaan guru figh dalam upaya meningkatkan
kesadaran beribadah siswa di MAN 2 Tulungagung? (2) Bagaimana
pel aksanaan guru figh dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah
siswadi MAN 2 Tulungagung? (3) Bagaimana kendala dan solusi guru
figh ddam meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN 2
Tulungagung?. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Perencanaan guru
figh dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN 2
Tulungagung yaitu dengan di sediakannya kartu sholat bagi tiap-tiap,

adanya jadwal mengaji sebelum di adakan kegiatan belgjar mengajar
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dan juga jadwal sholat duha bagi kelas global dan guru membagi siswa
dalam 4 kelompok, masing-masing ketua kelompok setigp malam
mengirimkan sms kepada teman-temannya yang lain untuk
mengingatkan salat tahagjut selanjutnya belgjar. (2) Pelaksanaan guru
figh dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN 2
Tulungagung adalah a) mengembangkan wawasan pemahaman siswa
tentang ibadah melalui kegiatan keagamaan, dan pengarahan ataupun
nasihat demi suksesnya peningkatan kesadaran beribadah pada siswa.
b) Mengingatkan para siswa untuk mengikuti salat, terutama salat
dhuhur berjamaah yang memungkinkan untuk dilaksanakan di sekolah
melalui pengadaan kartu salat. ¢) Kegiatan membaca Al-Qur’an setiap
pagi sebelum pelgaran dimulai dan pembiasaan berdoa sebelum dan
sesudah belgar untuk meningkatkan ketaatan ibadah siswa
Pembiasaan pembiasaan praktik keagamaan tersebut mampu
meningkatkan siswa kesadaran beribadah pada siswa baik di sekolah
maupun di luar sekolah, dan d) Bulan ramadhan diwgjibkan zakat
fitrah dan hari raya idul adha diadakan kurban yang disaksikan dan
dilakukan oleh siswa dalam proses penyembelihan hewan kurban. (3)
Kendala guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa di
MAN 2 Tulungagung adalah guru figh dalam upaya meningkatkan
kesadaran beribadah siswa adalah karena latar belakang tiap-tiap siswa
yang berbeda-beda, latar belakang setiap siswa sangat mempengaruhi

kesadaran beribadah siswa, karena latar belakang orang tua yang
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beragama maka anak akan memiliki kesadaran beribadah yang tinggi.
Sedangkan solusi guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
siswa di MAN 2 Tulungagung yaitu dengan memberikan nasehat-
nasehat arahan-arahan tentang pentingnya menjalankan sholat dan juga
memberikan wawasan secara mendalam tentang akibat dari
meninggalkan sholat.

. Jurnd ini ditulis oleh Yuniar Wulandari, Muh Misdar, dan Syarnubi,
Oktober 2021,(Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang):
“Efektivitas Peningkatan Kesadaran Beribadah Siswa MTs 1 Al-
Furgoon Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan
Komering Ilir”.

Penelitian ini  mengg\gunakan jenis penelitian kualitatif.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data pengamatan,
wawancara, dokumen dan catatan lapangan. Dengan hasil penelitian @)
Efektifitas peningkatan kesadaran beribadah siswa MTs 1 Al-Furgon
Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir
terdapat tiga tipe yaitu tipe pertama adalah para peserta didik yang
kesadaran beribadah salathya bagus/baik, tipe kedua adalah para
peserta didik yang kesadaran beribadahnya cukup dan tipe ketiga
adalah peserta didik dengan kesadaran beribadah kurang. b) Faktor
pendukung peningkatan kesadaran beribadah siswa MTs 1 Al-Furgon
Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir

adalah diawali dengan perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan
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pelaksanaan pembelgaran yang diawali dengan penyampaian materi,
penggunaan metode dan media bervarias serta dengan evaluasi secara
keseluruhan proses pelaksanaan pembelgaran ibadah dan hasil
evaluasi tersebut menjadi sumber data dalam penyusunan perencanaan
pembelgjaran selanjutnya. Faktor penghambatnya adalah siswa berasal
dari lingkungan keluarga dan masyarakat yang bervariasi.

. Jurna ini ditulis oleh Lina Hadiawati,2008(Universitas Garut):
“Pembinaan Keagamaan Sebagai Upaya Meningkatkan
Kesadaran Siswa Melaksanakan |badah Salat( Pendlitian di Kelas
X dan XI SMK Plus Qurrota ‘Ayun Kecamatan Semarang
Kabupaten Garut)”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitik, yaitu tertuju pada pemecahan masalah untuk
memperoleh datanya, penulis mempergunakan teknik observasi dan
wawancara. Hasil penelitian ini yaitu 1) Pembinaan keagamaan dalam
mel aksanakan ibadah salat itu sangat baik sekali. 2) Kesadaran siswa
dalam melaksanakan ibadah salat, Alhamdulillah hampir semuanya
sadar dalam melaksanakan salat. Paling hanya ada satu atau dua orang
sgja dari perkelas yang tidak mengikuti salat berjama’ah Ashar.
Kesadaran siswa SMK PLUS QURROTA A’YUN dalam
melaksanakan ibadah salat kalau dipresentasikan 95%. Dan sudah
menjadi komitmen dalam diri mereka dan juga merupakan kewajiban

dalam agama yang harus di laksanakan karena salat adalah hal yang
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sangat wajib. 3) Apakah pembinaan keagamaan dapat meningkatkan
kesadaran siswa dalam melaksanakan ibadah salat. Hal ini terlihat dari
hasil pendlitian bahwa pembinaan keagamaan di Smk Plus Qurrota

A’yun, berakibat positif terhadap kesadaran siswa dalam

mel aksanakan ibadah salat yang mencapai pengaruh . dengan kata lain
masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kesadaran siswa

daam melaksanakan ibadah salat. Faktor-faktor lain

yang

mempengaruhi  kesadaran siswa yaitu minat, sikap, kebiasaan,

kedisiplinan, penyesuaian diri dan lingkungan sosiainya. Termasuk di
dalamnya lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar.
Tabe 2.1

Persamaan dan perbedaan Penelitian Terdahulu dengan
Pen€litian yang dilakukan

No Judul Per samaan Perbedaan
1 Fadilatul Laily,2017,(UIN | Sama-sama 1. Pendlitian
Raden Fatah Palembang): | menggunakan terdahulu  fokus
“Peran Guru  Pendidikan | metode  kualitatif kepada peran
Agama  Idam dalam | dan Ssama-sama guru PAl dalam
Meningkatkan Kesadaran | membahas tentang meningkatkan
Beribadah Salat Dzuhur | meningkatkan kesadaran
Siswa Kelas X IPS di | kesadaran beribadah
Sekolah Menengah Atas | beribadah. sedangkan pada
Muhammadiyah 1 penelitian ini
Palembang” memfokuskan
kepada upaya
guru figh dalam
meningkatkan
kesadaran
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No

Judul

Per samaan

Perbedaan

. Penditian

beribadah

terdahulu
berlokas di SMA
Muhammadiyah
1 Palembang,
sedangkan pada
penelitian ini
berlokas di MTs
Negeri 5 Jember.

Yuliana
2021,(IAIN
Padangsidimpuan): “Upaya
Figh dalam
Meningkatkan Ibadah Salat
Siswa Di Pondok Pesantren
Al-Mukhlishin Sibuhuan”

Pasaribu,

Guru

Sama-sama
menggunakan
metode  kualitatif
dan sama sama
membahas tentang
upaya guru dalam
meningkatkan
kesadaran
beribadah.

. Pendlitian

. Pendlitian

terdahulu
memfokuskan
kepada salat
fardhu sedangkan
pada pendlitian
ini fokus kepada
salat dhuhur dan
salat dhuha

terdahulu berloasi
di Pondok
Pesantren Al-
Mukhlisin
sedangkan pada
penelitian ini
berlokas di MTs
Negeri 5 Jember.

Sitt Musyarofah, 2014,

Sama-sama

1. Penelitian
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No Judul Per samaan Perbedaan
(IAIN  Tulungagung) menggunakan terdahulu
“Upaya Guru Figh dalam | metode kualitatif memfokuskan
Meningkatkan Kesadaran | dan sama sama kepada

Siswa di

Tulungagung”

MAN

2

membahas tentang
upaya guru dalam
meningkatkan
kesadaran
beribadah.

. Pendlitian

perencanaan dan
pelaksanaan guru
figh dalam upaya
meningkatkan
kesadaran
beribadah
sedangkan
penelitian ini
fokus pada
keadaan
kesadaran
beribadah
upaya guru figh
dalam
meningkatkan
kesadaran

beribadah

dan

terdahulu
berlokasi di
MAN 2
Tulungagung
sedangkan pada
penelitian ini
berlokas di MTs
Negeri 5 Jember.
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No Judul Per samaan Perbedaan
4. Yuniar Wulandari, Muh | Sama-sama . Pendlitian
Misdar, dan Syarnubi, | menggunakan terdahulu
Oktober 2021,(Universitas | pendekatan memfokuskan
Islam Negeri Raden Fatah | kualitatif dan fokus kepada
Paembang): “Efektivitas | masalahnya efektivitas
Peningkatan Kesadaran | tentang faktor peningkatan
Beribadah SiswaMTs 1 Al- | pendukung dan kesadaran
Furgoon Pampangan | penghambat dalam beribadah
Kecamatan Pampangan | meningkatkan sedangkan pada
Kabupaten Ogan Komering | kesadaran penelitian ini
Hir”. beribadah. kepada upaya
guru figh dalam
meningkatkan
kesadaran
beribadah.

. Pendlitian
terdahulu
berlokas di MTs
1 Al-Furgoon
Pampangan
sedangkan
penelitian ini di
MTs Negeri 5
Jember

5. Lina Sama-sama . Pendlitian
Hadiawati,2008(Universitas | memfokuskan terdahulu
Garut): “Pembinaan | kepada upaya menggunakan
Keagamaan Sebaga Upaya | meningkatkan pendekatan
Meningkatkan Kesadaran | kesaradaran deskriptif analitik
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No

Judul

Per samaan

Perbedaan

Siswa Melaksanakan
Ibadah Salat( Pendlitian di
Kelas X dan X1 SMK Plus
Qurrota ‘Ayun Kecamatan
Semarang Kabupaten
Garut)”.

beribadah salat.

sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

. Pendlitian

terdahulu
memfokuskan
kepada
pembinaan
keagamaan
sebagai upaya
meningkatkan
kesadaran
beribadah
sedangkan pada
penelitian ini
memfokuskan
kepada upaya
guru figh dalam
meningkatkan
kesadaran
beribadah

. Pendlitian

terdahulu

berlokas di SMK
Plus Qurrota
A’yun sedangkan
pada pendlitian
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No

Judul Per samaan Perbedaan

ini di MTs Negeri

5 Jember

Jadi pada penelitian terdahulu dari 3 skripsi dan 2 jurna peneliti
menyimpulkan bahwa penelitian terdahulu membahas tentang peran guru
PAI, pembinaan guru dan upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran
beribadah. Di penelitian terdahulu juga membahas tentang salat fardhu di
SMK,SMA dan pondok pesantren. Sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang upaya guru Figh dalam meningkatkan kesadaran
beribadah. Penelitian ini lebih menekankan kepada salat dhuha dan salat
dhuhur. Serta menekankan kepada keadaan kesadaran beribadah dan faktor
pendukung serta penghambat dalam meningkatkan kesadaran beribadah.
Kajian Teori
1. UpayaGuru
a. Pengertian Upaya

Upaya daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan masaah,
mencari jalan keluar), daya upaya. Sedangkan upaya dalam penelitian ini
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sesua dengan rencana
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan mencurahkan seluruh

tenaga dan pikirannya. 8

18 Rafi Drajat et al, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam
Meningkatkan Prestasi Akademik Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran PAI dan Budi Pekerti
,"Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam,(Bogor: STAI AL Hidayah Bogor, 2019). 77
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b. Pengertian Guru

Dalam perspektif Islam guru atau pendidik adalah orang dewasa
yan bertanggung jawab untuk memberikan pertolongan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaannya, sehingga mampu berdiri sendiri untuk memenunhi
tugasnya sebaga hamba dan khalifah Allah swt. dan mampu sebagai
makhluk sosial sekaligus sebagai makhluk individu yang mandiri. *°

Drs. HA. Menurut Amentembun, setiap orang yang bertanggung
jawab atas pendidikan individu dan klasikal peserta didik baik di dalam
maupun di luar kelas disebut dengan guru. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidik dituntut untuk mengajar peserta didik baik di lingkungan
pendidikan formal maupun informal. Karena keduanya memegang peranan
yang sangat menentukan dalam proses pembel ajaran guna mencapai tujuan
pendidikan.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru adaah
seseorang yang pekerjaannya (profesinya) adalah mengagjar. Adapun
pengertian guru menurut para ahli sebagai berikut® :

a) Menurut Husnul Chotima pengertian guru secara sederhana

adalah orang yang memfasilitass proses peralihan ilmu

pengetahuan dari sumber belgjar ke peserta didik.

9 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, (Sukabumi :Haura
Utama,2020),10
2 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama |slam,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

2014),9.

2! Paramita Susanti Runtu dan Rieneke Ryle Kalalo, Kompetensi Guru dalam Peningkatan

Prestasi

Belajar Sswa pada Masa Pandemi Covid-19,(Pekalongan: NEM ,2021),10-11
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b) Menurut Dri Atmaka guru (pendidik) adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada anak didik
dalam perkembangan baik jasmani maupun rohaninya. Agar
tercapai tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri memenuhi
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan makhluk
individu yang mandiri.

c) Menurut Mulyasa arti guru (pendidik) harus memiliki kualifikas
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelgaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan secara nasional.

d) Menurut Ahmadi guru(pendidik) adalah sebaga peran
pembimbing, dalam melaksanakan proses belgar menggar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa merasa
aman dan berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestas yang
dicapai mendapat dan prestasi sehingga dapat meningkatkan
motivasi berprestasi siswa.

Jadi guru merupakan proses peralihan ilmu pengertahuan dari
pendidik ke peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan secara
nasional. Guru juga dapat diartikan sebagai digugu dan ditiru. Maka agar
pembelgjaran yang telah disampaikan tercapai secara maksimal seorang
guru harus memberikan contoh yang baik agar dapat ditiru oleh peserta

didik. Misakan dalam pembelgjaran dikelas membahas tentang salat,
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maka di luar kelas guru harus bisa memberikan contoh salat yang baik dan
benar sehingga tujuan pembel gjaran yang direncanakan dapat tercapai.

Menggjar lebih cenderung mendidik anak didik menjadi orang
yang pandai tentang ilmu pengetahuan sgja, tetapi jiwa dan watak anak
didik tidak dibangun dan dibina, sehingga disini mendidiklah yang
berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain
mendidik adalah kegiatan transfer of values, memindahkan sgumlah nilai
kepada anak didik.?

Jadi guru harus bisa mendidik sekaligus mengajar peserta didik.
Sehingga peserta didik tidak hanya menerima ilmu pengetahuan sgja, akan
tetapi juga menerimanilai-nilai moral.

c. TugasGuru

Mengajar, mendidik, dan melatih anak didik agar menjadi pribadi
yang unggul secara intelektual dan moral merupakan tugas dan tanggung
jawab seorang pendidik.

Adapun beberapa tugas utama guru adal ah sebagai berikut® :
a) Menggjar pesertadidik

Seorang guru bertanggung jawab untuk mengajarkan suatu ilmu

pengetahuan kepada para murid. Dalam hal ini, fokus utama

kegiatan menggjar adalah dalam hal intelektual sehingga para
murid mengetahui tentang materi dari suatu disiplin ilmu.

b) Mendidik paramurid

?2 Akmal Hawi, 9.
% Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional,(Riau: PT Indragiri Dot Com,2019),10-12.
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Mengajarkan ilmu berbeda dengan mendidik siswa. Dalam hal ini,
kegiatan pendidikan dimaksudkan untuk memperbaiki perilaku
siswa. Proses mendidik murid merupakan hal yang lebih sulit
daripada mengajarkan suatu ilmu pengetahuan. Selain itu, seorang
guru harus dapat memberikan contoh yang positif bagi siswanya
sehingga mereka dapat hidup sesuai dengan nila dan standar
masyarakat.

Melatih peserta didik

Seorang guru juga memiliki tugas untuk melatih para muridnya
agar memiliki keterampilan dan kecakapan dasar. Apabila di
sekolah umum para guru melatih murid tentang keterampilan dan
kecakapan dasar, maka di sekolah kejuruan para guru memberikan
keterampilan dan kecakapan lanjutan.

M embimbing dan mengarahkan

Para peserta didik mungkin sgja mengalami kebingungan atau
keraguan dalam proses belgar mengajar. Seorang guru
bertanggung jawab untuk membimbing dan mengarahkan anak
didiknya agar tetap berada pada jalur yang tepat, dalam hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Memberikan dorongan pada murid

Terakhir, tugas guru adalah mendorong siswanya untuk bekerja

keras agar menjadi lebih maju. Seorang guru dapat menyemangati
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siswanya dengan berbagai cara, termasuk dengan memberi mereka
hadiah.
d. Kepribadian Guru
Kepribadian guru adalah suatu masalah yang abstrak hanya
dapat dilihat melalui penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian
dan dalam menghadapi setiap persoalan, setiap guru mempunyal
pribadi masing-masing sesuai dengan pribadi yang ia miliki. Ciri-ciri
tersebut tidak dapat ditiru oleh guru lain karena dengan adanya
perbedaan ciri inilah maka kepribadian setiap guru setiap guru tidak
sama. Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari
unsur psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang
akan menggambarkan sesuatu kepribadian apabila dilakukan secara
sadar. Kepribadian merupakan suatu hal yang sangat menentukan
tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak
didik dan masyarakat.
e. Peran Guru
Sebagai seorang pendidik atau Sigpapun yang memutuskan
untuk menjadi seorang guru, ada banyak tanggung jawab. Peran yang
diharapkan oleh seorang guru tercantum di bawah ini 2*:
1) Korektor
Guru harus bisa membedakan antara nilai baik dan buruk

sebagal korektor. Agar berfungs secara efektif dalam masyarakat,

2 gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta: PT Rineka
Cipta,2010),43-49
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seseorang harus memahami dua nilai yang berbeda ini. Guru harus
menanamkan semua nila positif dan memberantas semua nilai
negatif dalam pikiran dan hati siswa.
Inspirator

Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan ilham
yang balk bagi kemaguan belgar anak didik. Persoadlan belgar
adalah masalah utama anak didik. Guru harus memberikan
petunjuk bagaimana cara belgar yang baik. Petunjuk itu tidak
mesti harus bertolak dari sgumlah teori-teori belgar, dari
pengalaman juga bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belgjar
yang bak. Yang penting bukan teorinya, tapi bagaimana
mel epaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik.
Informator

Sebagai informator guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sgumlah
bahan pelgaran untuk setigp mata pelgaran yang telah
diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif
diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah racun bagi anak.
Untuk menjadi informator yang baik dan efektif penguasaan
bahasalah sebagai kuncinya, ditambah lagi dengan penguasaan
bahan yang akan diberikan kepada anak didik. Informator yang
baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan

mengabdi untuk anak didik.
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Organisator

Aspek lain dari peran guru adalah sebagal organisator.
Tanggung jawab guru di bidang ini antara lain menyusun kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender
akademik dan sebagainya. Semuanya diatur sedemikian rupa
sehingga pembelgjaran bagi siswa menjadi lebih mudah dan
efektif.
Motivator

Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak
didik agar semangat dan aktif belgjar. Dalam upaya memberikan
motivasi, guru dapat menganaisis motif-motif  yang
melatarbelakangi anak didik malas belgar dan menurun
prestasinya di sekolah. Setigp saat guru bertindak sebagai
motivator karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada di
antara anak didik yang malas belgar dan sebagainya. Motivasi
dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
anak didik.
Insiator

Daam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat
menjadi pencetus ide-ide kemguan dalam pendidikan dan
pengagjaran. Proses interaksi edukatif yang ada harus diperbaiki
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang

pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan
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penggunaan media pendidikan dan penggaran harus diperbarui
sesuai kemajuan media komunikasi dan informasi abad ini. Guru
harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaks edukatif
agar lebih baik dari sebelumnya. Bukan mengikuti terus tanpa
mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemauan pendidikan dan
pengajaran.
Fasilitator

Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan belgjarnya. Siswa
cenderung kurang belgjar akibat lingkungan belgjar yang tidak
menyenangkan dan kurangnya fasilitas belgjar. Oleh karena itu,
sudah menjadi tanggung jawab guru untuk menyediakan fasilitas
yang menumbuhkan suasana belgjar yang menyenangkan.
Pembimbing

Kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing anak
didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa
bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangannya anak didik
menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi
semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang.
Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan
saat anak didik belum mampu berdiri sendiri.

Demonstrator
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Dalam interaks edukatif, tidak semua bahan pelgaran
dapat anak didik pahami. Untuk bahan pelgaran yang sukar
dipahami anak didik, guru harus berusaha dengan membantunya
dengan cara memperagakan apa yang digarkan secara didaktis,
sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman anak
didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara guru dan anak
didik. Tujuan penggjaran pun dapat tercapai dengan efektif dan
efisien.

10) PengelolaKelas

Guru hendaknya dapat mengel ola kel as dengan baik, karena
kelas merupakan tempat berhimpun semua anak didik dan guru
dalam rangka menerima bahan pelgaran dari guru. Kelas yang
dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi
pendidikan. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik
akan menghambat kegiatan pengajaran.

11) Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam
berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non material maupun
materiil. Sebagai mediator guru juga dapat diartikan sebagai
penengah dalam proses belgar anak didik. Dalam diskusi, guru
dapat berperan sebagai penengah, sebagai pengatur lalu lintas

jalannyadiskusi.
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12) Supervisor
Sebagali supervisor, guru hendaknya dapat membantu,
memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran.
13) Evaluator
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang
evaluator yang baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang
menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik. Sebagai evaluator guru
tidak hanya menilai produk (hasil penggjaran), tetapi juga menilai
proses(jalannya penggjaran). Dari kedua ini akan mendapatkan
umpan balik tentang pelaksanaan interaks edukatif yang telah
dilakukan.
2. Figh
a. Pengertian Figh
Menurut bahasa “figh” berasal dari kata fagiha-yafgahu-fighan
yang berarti mengerti atau paham berarti juga paham yang mendalam.
Dari sini * ditariklah perkataan figh, yang memberi pengertian
pemahaman dalam hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah
dan Rasul-Nya %
Ibnu Manzhuf menjelaskan, bahwa ilmu figh merupakan ilmu
yang paling utama, sehingga karena paling utama disebut sebagai ilmu
agama itu sendiri. la mencatat figh merupakan pengetahuan tentang

sesuatu dan pemahaman tentangnya dan mengatasi ilmu agama, karena

% 7aenal Abidin, Figh Ibadah, (Sleman: Deepublish, 2020), 1.
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kepemimpinan, kemuliaan, dan keutamaannya diatas segala ragam
ilmu.

Secara lebih khusus, Ali a-Jurjani mentakrifkan figh secara
terminologis sebagal pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang
bersifat praktis (amaliah), yang diperoleh (secara ijtihadi) dari dalil-
dalilnya yang terperinci. %

Jadi, figh adalah ilmu untuk mengetahui hukum Allah yang
berhubungan dengan segala amaliah mukallaf baik yang wajib, sunah,
mubah, makruh, atau haram yang digali dari dalil-dalil yang jelas
(tafshili) yang bersumberkan dari Al-Qur’an dam Hadits. Definisi figh
secara umum, ialah suatu ilmu yang mempelgjari bermacam-macam
syariat atau hukum islam dan berbagai macam aturan hidup bagi
manusia, baik yang bersifat individu maupun berbentuk masyarakat
sosial.

b. Sumber Hukum Figh

Hukum islam sebagal salah satu rangkaian yang telah menjadi
bahasa Indonesia yang hidup dan terpakai, namun bukan merupakan
kata yang dipakai dalam bahasa arab, dan tidak digunakan dalam Al-
Qur’an, juga tidak ditemukan dalam literatur yang berbahasa Arab.
Karena itu kita tidak akan menemukan artinya secara definitif. Akan
tetapi sudah menjadikonsensus bahwa sumber hukum islam itu ada 2

yaiu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Maka setiap hukum harus mempunyai

% Ma’sum Anshori, Figh Ibadah, (Jakarta: Guepedia,2021), 22-23.



36

rujukan Al-Qur’an dan Al-Hadits baik secara langsung ataupun tidak
langsung.

Jadi sumber hukum Islam adalah segala sesuatu yang dijadikan
dasar, acuan, atau pedoman syariat islam. Pada umumnya ulama figh
sependapat bahwa sumber utama hukum Islam adalah Al-Qur’an dan
Hadits. Rasulullah Saw bersabda®” :

“Aku tinggalkan bagi kalian dua hal yang karenanya kalian tidak akan
tersesat selama-lamanya, sdlama kalian berpegang teguh pada
keduanya yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunahku(Hadits).” (H.R.
Baihagi)
c. Ruang Lingkup Figh
Ruang lingkup figh antaralain:?®
1) Figh Ibadah
Masal ah-masalah yang dapat dikelompokkan ke dalam kelompok
persoalan berikut ini yaitu thaharah (bersuci), ibadah salat,
syiyam  (puasa), zakat dan zakat fhitrah, hagji, jenazah
(Penyelenggaraan jenazah), jihad (perjuangan), nadzar, udhiyah
(kurban), zabidah (penyembelihan), sayyid (pemburuan), agigah,
makanan dan minuman
2) Figh Al-Ahal As-Sakhsiyah
Yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah-masalah

yang dapat dikelompokkan ke dalam kelompok persoalan pribadi

27 7aena Abidin, 1-2.
2 7aena Abidin, 2-7.
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(perorangan), masalah kekeluargaan, seperti nikah, khitabah
(melamar), mu’asyarah (bergaul), nafagah, talak, khulu’, fasakh,
li’an, zhihar, ila’, ‘iddah, rujuk, radla’ah, hadlanah, wasiat,
warisan, hajru, dan perwalian.
3) Figh Muamalah
Yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia
dan hubungan di antara sesama manusia, seperti jua beli,
jaminan, sewa menyewa, pengadilan, dan yang sebagainya.
Muamalah dibagi menjad 2 macam yaitu 2° muamalah madaniyah
dan muamalah Maliyah
4) Figh Siasah Syar’iyyah
5) Figh Al’Uqubat
6) Figh As-Siyar
7) Figh Akhlak atau Adab
3. Kesadaran Beribadah
a. Pengertian Kesadaran
Kesadaran berasal dari kata “sadar” yang berarti insyaf, merasa
tahu dan mengerti. Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
kesadaran diartikan sebagai keinsyafan atau keadaan mengerti dan
merupakan hal yang dirasakan atau dialami seseorang. Kesadaran yang
dianugerahkan Tuhan kepada manusia dengan kesadarannya manusia

dapat menempatkan diri sesuai dengan benar salah yang diyakini.

2 7aena Abidin, 3-5.
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Kesadaran yang dimiliki manusia adalah kesadaran terhadap dirinya,
sesama, masa silam dan kemungkinan masa depannya.

Berdasarkan analisisnya, Sigmund Freund mengatakan bahwa,
“Kehidupan individu terdiri dari dua bagian yaitu alam sadar dan
alam tidak (bawah) sadar. Alam sadar merupakan bagian terbesar
dari kehidupan individu, sedangkan alam tidak sadar hanya sebagian
kecil saja dari kehidupan individu™. Dari penjelasan tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa kehidupan jiwa merupakan
kehidupan aam sadar manusia dan kesadaran ini diperoleh melaui
berbagai pengalaman. Dengan hal tersebut alam sadar kita mengetahui
pengalaman yang kita sadari, sebaliknya sgjumlah pengalaman,
perasaan dan kecenderungan yang tidak kita ketahui akan ada
pengaruh yang menentukan pola perilaku kita yang terdapat dalam
alam tidak sadar.®

b. Indikator Kesadaran
Ada 3 indikator kesadaran yaitu pengetahuan, sikap, dan pola.
Daam indikator pengetahuan terdapat 6 tahapan. Pertama tahu,
seseorang dianggap tahu apabila dapat mendefinisikan materi yang
sudah pernah dipelgari sebelumnya. Yang kedua memahami,
merupakan kemampuan untuk menjelaskan dengan benar sebuah
objek. Yang ketiga aplikasi, kemampuan terhadap materi yang sudah

dipelgari lalu digunakan dalam kehidupan nyata. Yang keempat

% Bambang Y uniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestrian Lingkungan,
(Sleman: Deepublish, 2018),16-17
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analisis, mampu menjabarkan suatu materi. Yang kelima sintess,
kemampuan untuk menyusun hal-hal baru dari formulasi yang sudah
ada. Yang terakhir evaluasi, kemampuan melakukan penilaian
terhadap sebuah materi.

Sikap merupakan reaks ataupun respon tertutup terhadap stimulus
yang ada. Dalam indikator sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu
menerima,merespon, menghargai dan bertanggung jawab. Menerima
diartikan bahwa orang tersebut mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan. Merespon diartikan memberikan jawaban ketika ditanya.
Menghargai diartikan mengagjak orang lain untuk mengerjakan atau
mendiskusikan masalah baru. Dan betanggung jawab merupakan
tanggung jawab atas resiko yang telah dipilih.

Indikator yang ketiga adalah tindakan yang terdiri dari beberapa
dimensi. Pertama, persepsi merupakan mengena dan memilih berbagai
objek sehubungan dengan tindakan yang diambil. Kedua, respon
diartikan dapat melakukan = sesuatu dengan sesual urutan benar atau
salah. Ketiga, mekanisme diartikan dapat melakukan sesuatu dengan
benar otomatis menjadi sebuah kebiasaan. Yang terakhir, adopsi
diartikan tindakan yang sudah berkembang dengan baiak atau sudah

dimodifikasi.**

% Diana Ayu Gabriella dan Agus Sugiarto, Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan
Mahasiswa di Kampus, Jurnal IImu Sosial dan Humaniora,VV ol.9 No 2, (2022): 262
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c. Macam Kesadaran

Ada 3 kesadaran manusia, jika dirunut dari kronologis
pandangan kedewasaan spiritual yaitu® :

Pertama, kesadaran lahiriyah. Kesadaran ini sebenarnya
berjalan secara alamiah sesuai dengan yang dialami semasa anak-anak.
Maka pada masa ini sangat diperlukan bimbingan dan nasehat orang
tua. Meski belum menyentun ke wilayah batin (hati atau tentang
hakikat), pelgaran yang sifatnya lahiriyah sangat penting diberikan
kepada anak. Contohnya salat yang merupakan pelaksanaan ibadah
dalam syariat Isam. Orang tua benar-benar dituntut untuk dapat
memberikan teladan yang balk kepada anaknya agar tekun dan
istigamah dalam melaksanakan salat wajib 5 waktu. Walaupun si anak
belum mengetahui makna yang mendalam tentang salat.

Dengan melaksanakan ibadah salat secara rutin dan tepat
waktu, sehingga akan membuahkan hasil yang positif yaitu disiplin
waktu, menghilangkan sifat malas, dan sedikit demi sedikit akan
memahami arti salat. Pada tingkat kesadaran lahiriah ini, memang
anak belum mengetahui makna yang mendalam dari apa yang ia
kerjakan tersebut. Namun, dengan adanya pendekatan ini, maka anak
tidak akan canggung lagi untuk menjadikan perintah dan larangan itu
sebuah kebiasaan. Jadi jika bentuk perintah harus dilaksanakan, tetapi

jikadalam bentuk larangan harus ditinggalkan.

% Wawan Suteya, Dharmaning Satriya,( Jakarta : PT Elex Media K omputindo,2019),35.
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Kedua, kesadaran lahir dan batin. Kesadaran ini sesungguhnya
merupakan konsekuensi logis dari pelaksanaan yang pertama. Anak-
anak yang ragjin melakukan salat, akan lahir rasa ingin tahu makna dan
tujuan menjalankan beribadah kepada Allah. Anak mencoba untuk
memahami untuk apa salat yang dilakukan. Oleh karena itu mereka
berusaha mencari jawaban dengan bertanya kepada orang yang paham.
Mereka yang mencoba mencari jawaban dari apa yang selama ini ia
kerjakan, maka tentu akan lebih baik ibadahnya dibanding dengan
orang yang hanya mengerjakan tetapi tidak memahami apa yang ia
kerjakan itu.

Ketiga, kesadaran batiniah yaitu merupakan tingkatan yang
tinggi dalam kesadaran manusia. Kesadaran batiniah ini, adalah sebuah
kesadaran yang alamiah yang terjadi pada orang yang telah menjalani
kesungguhan dalam latihan spiritual. Sehingga akan muncul bahwa
kita adalah manusia biasa yang punya tujuan dihidupkan Allah di
duniaini.

. Pengertian Ibadah

Ibadah berasal dari bahasa Arab ‘ibadah (jamak: ‘ibadatan”)
yang berarti pengabdian, penghambaan, ketundukan, dan kepatuhan.
Dari akar kata yang sama kita mengenal istilah *abd( hamba, budak)
yang menghimpun makna kekurangan, kehinaan, dan kerendahan.
Karena itu, inti ibadah ialah pengungkapan rasa kekurangan, kehinaan

dan kerendahan diri dalam bentuk pengagugan, penyucian dan syukur
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atas segala nikmat. Kata ‘abd diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi abdi, seorang yang mengabdi dengan tunduk dan patuh
kepada orang lain. Dengan demikian, segala bentuk sikap pengabdian
dan kepatuhan merupakan ibadah walaupun tidak dilandasi suatu
keyakinan.

Kata ibadah menurut bahasa berarti taat, tunduk, merendahkan
diri dan menghambakan diri. Adapun kata ibadah menurut istilah
berarti penghambatan diri yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai
keridhoan Allah dan mengharap pahala-Nyadi akhirat.*®

Ibadah merupakan suatu kewgjiban bagi umat manusia
terhadap tuhannya dan dengan ibadah manusia akan mendapatkan
ketenangan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat nanti. Bentuk dan
jenis ibadah sangat bermacam-macam seperti sadat, puasa, haji,
membaca Al-Qur’an, jihad dan lainnya.*

Agar ibadah diterima di sisi Allah, haruslah terpenuhi dua
syarat yaitu ikhlas karena Allah dan mengikuti tuntunan Nabi Saw.
tujuan diciptakannya manusia di muka bumi ini yaitu untuk beribadah
kepada-Nya. Allah menetapkan perintah ibadah sebenarnya merupakan
suatu kemampuan yang besar kepada makhluknya, karena apabila

direnungkan, hakikat perintah beribadah itu berupa peringatan agar

% Zaenal Abidin, 8-9.
% Endang Switri, Dkk, Pembinaan Ibadah Sholat,(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media,2020),1.
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kita menunaikan kewajiban terhadap Allah yang telah melimpahkan

karunia-Nya. Adapun hakikat ibadah yaitu:*

a)

b)

d)

Ibadah adalah tujuan hidup kita

Melaksanakan apa yang alah cintai dan ridhai dengan penuh
ketundukan dan perendahan diri kepada Allah SWT.

Ibadah akan terwujud dengan cara melaksanakan perintah
Allah dan meninggalkan larangan-Nya.

Cinta, maksudnya cinta kepada Allah dan Rasulnya yang
mengandung makna mendahulukan kehendak Allah dan Rasul-
Nya atas yang lainnya. Adapun tanda-tandanya yaitu dengan
mengikuti sesuatu yang dicintai Allah.

Takut, maksudnya tidak merasakan sedikitpun ketakutan
kepada segala bentuk dan jenis makhluk melibih ketakutannya
kepada Allah SWT.

Dengan demikian orang-orang yang benar-benar mengerti

kehidupan adalah mengisi waktunya dengan berbagai macam bentuk

ketaatan baik melaksanakan perintah maupun menjauhi larangan.

Sebab dengan caraitu tujuan hidupnya akan terwujud.

Ada lima tujuan yang dicapai melalui pelaksanaan ibadah yaitu :

a)

Memuji Allah dengan sifat-sifat kesempurnaan-nya yang

mutlak, seperti ilmu, kekuasaan dan kehendaknya. Artinya,

% Zaena Abidin, 13-14.
% 7aena Abidin, 16-17.
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kesempurnaan sifat-sifat allah tidak terbatas, tidak terikat
syarat, dan meniscayakan-Nya tanpa membutuhkan yang lain.

b) Menyucikan Allah dari segala cela dan kekurangan seperti,
kemungkinan untuk binasa, terbatas, bodoh, lemah, kikir,
semena-mena, dan sifat-sifat tercelalainnya.

c) Bersyukur kepada Allah sebagai sumber segala kebaikan yang
kita dapatkan berasal dari-Nya, sedangkan segala sesuatu
selain kebaikan hanyalah perantara yang dia ciptakan

d) Menyerahkan diri secara tulus kepada Allah dan menaati-Nya
secara mutlak. Mengakui bahwa dialah yang layak ditaati dan
dijadikan tempat berserah diri. Dialah yang berhak memerintah
dan melarang kita, karena dialah Tuhan kita. Kita semua wajib
taat dan menyerahkan diri kepada-Nya, sebab kita adalah
hamba-Nya.

e) Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam masalah apapun yang kami
sebutkan diatas, dialah satu-satunya yang Maha Sempurna.
Dialah satu-satunya yang Maha suci dari segala cela dan
kekurangan. Dan dialah satu-satunya pemberi nikmat yang
sebenarnya, serta pencipta segala kenikmatan. Karena itu,
segala bentuk syukur layak dipanjatkan hanya kepada-Nya.

e. |badah Salat
Ibadah salat merupakan salah satu kewajiban bagi kaum muslin

yang sudah baligh, berakal, dan harus dikerjakan bagi seorang mukmin
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dalam keadaan bagaimanapun. Salat merupakan rukun Islam yang
kedua setalah syahadat. Islam didirikan attas slima sendi atau tiang
salah satunya adlah salat. Sehingga barang siapa yang meningga kan
salat, maka ia meruntuhkan agama(lslam).

Menurut bahasa, Salat berarti doa atau rahmat. Salat dalam arti
doa bisa ditemukan dalam surat At-Taubah/9:103. Sedangkan salat
dalam arti rahmat bisa ditemukan dalam surat Al-Ahzab/33:43.
Sedangkan pengertian salat secara istilah adalah suatu ibadah yang
terdiri dari ucapan dan perbuatan tertentu yang dibuka dengan takbir
dan ditutup dengan salam.*’

Bagi seorang muslim, salat hukumnya wajib. Salat yang wajib
didirikan dalam sehari semalam sebanyak lima kali, dengan jumlah 17
rakaat. Salat ini wajib dilaksanakan tanpa terkecuali baik dalam
keadaan sehat maupun sakit, dalam keadaan susah maupun senang,
dan dalam keadaan |apang maupun sempit.

Secaraumum salat terbagi dalam dua macam yaitu :
1) Salat Fardhu
Salat fardhu yaitu salat yang apabila ditinggalkan sengaja
oleh pelakunya, maka ia telah berbuat maksiat kepada Allah dan
mendapat dosa. Dalam salat fardhu ini juga terbagi ke dalam dua

bagian yaitu fadhu *ain dan fardhu kifayah.

3 Endang Switri, DKk, 1.
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Fardhu ‘ain yaitu salat yang wajib dilakukan oleh setiap
orang muslim yang baligh dan berakal, baik laki-laki maupun
perempuan, seperti salat limawaktu di antaranya™ :

a) Sda dzuhur, waktu sala dzuhur dimulai  dari
tergelincirnya matahari di tengah-tengah langit yang
berlangsung dengan bayangan sesuatu sama panjang
dengan bayangan saat tergelincirnya matahari.

b) Saat asyar, waktu salat ini dimulai dari bermula dari
bayangan suatu benda telah sama panjang dengan benda
itu sendiri, yaitu setelah matahari tergelincir yang
berlangsung sampai dengan terbenamnya matahari.

c) Saat magrib, dimula bila matahari telah terbenam dan
tersembunyi di balik tirai dan berlangsung sampai
terbenam syafak atau awan merah.

d) Sdat isya, dimulai sgak lenyapnya syafak merah
sampai seperdua malam. Waktu salat isya’ cukup
panjang, tetapi sebaiknya sebelum menunaikan salat
isya’ jangan tidur, karena apabila kelelapan waktu akan
berganti dengan salat subuh.

€) Sadat subuh, waktunya dimulai saat terbitnya faar
shadiqg dan berlangsung hingga terbit matahari pagi.

Ada 2 macam terbitnya fajar yaitu fajar shadiq dan

% Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: CV Pustaka Setia,2019),194-
196.
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fgar kidzib. Fgar kidzib sebenarnya bukan faar,
melainkan waktu untuk melaksanakan salat tahgjud.
Sedangkan fgarr shadiq yaitu waktu untuk
mel aksanakan salat subuh.

Sedangkan sadat fardhu kifayah yaitu jika sebagian kaum
muslimin ada yang melaksanakannya maka kewagjiban tersebut
gugur dari sebagian yang lain. Contohnya yaitu salat jenazah.*

Salat fardhu ini hukumnya wajib bagi seorang mukallaf.
Untuk itu amalan salat ini perlu sekali ditanamkan ke dalam jiwa
anak-anak oleh setiap orang tua, meskipun mengerjakannya belum
wajib bagi mereka. Orang tua hendaknya melatih anaknya untuk
salat berjamaah bersama di rumah atau mengajaknya ke masjid
atau langgar.

2) Saat sunah

Salat sunah adalah salat yang apabila ditinggalkan dengan
senggja, maka pelakunya tidak berarti melakukan kemaksiatan
kepada Allah dan tidak dihukum dosa. Salat sunah ialah salat-salat
yang di luar daripada salat yang difardhukan. Salat sunah
dikerjakan oleh Nabi Muhammad untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan untuk mengharap tambahan pahala.*’

Berikut yang termasuk salat sunah, di antaranya® :

¥ saifullah, Figh Islam,(Darussalam: Ar-Raniry Press,2019),18-20

0 saifullah, 21

“ Hambali, Aku Anak Sholeh Pandai Sholat dan Berdoa,(Jawa Tengah: Tawadhu,2012),69-83
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a) Saat sunah wudhu, adalah salat sunah yang dilakukan
setelah kita melakukan wudhu’, sebelum bekas wudhu’
kering disunahkan untuk mengerjakan salat 2 rakaat.

b) Sda Sunah Rawatib, adalah salat sunah yang
dikerjakan untuk mengiringi salat fardhu 5 waktu.
Dengan istilah lain salat rawatib itu sebenarnya adalah
salat gabliyah dan ba’diyah. Qabliyah artinya salat
sunah yang dikerjakan sebelum salat fardhu. Sedangkan
ba’diyah artinya salat sunah yang dikerjakan setelah
sdat fardhu. Salah satu hikmah disunahkannya salat
rawatib adalah untuk menutupi kekurangan yang ada
pada salat fardhu seperti kurang khusyu.*

c) Sda Sunah Dhuha, adalah salat sunah dan boleh
dilakukan dua rakaat, empat rakaat, enam rakaat,
delapan rakaat, maksimal dua belas rakaat. Waktu
pelaksanaan salat dhuha terbentag luas mulai ketika
matahari sudah terbit sempurna bulatannya sampal
menjelang adzan dzuhur. Artinya salat dhuha boleh
dikerjakan di awa waktu misalnya jam 6 pagi dengan
syarat matahari sudah sempurna bulatannya. Juga boleh
dikerjakan di akhir waktu mepet dengan waktu dzuhur

dengan syarat belum adzan dzuhur atau belum masuk

2 Muhammad Ajib, 33 Macam Jenis Salat Sunnah, (Jakarta: Rumah Figh Publishing,2020),8
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waktu dzuhur. Akan tetapi waktu yang paling afdhal
untuk mengerjakan salat dhuha adalah sekitar jam 9
keatas.®®

Salat Sunah Hajat, salat sunnnah yang dikerjakan dalam
rangka meminta kepada Allah agar semua hajat atau
keinginan kita dikabulkan.**

Salat Sunah Tahgjud,adalah salat sunah yang dilakukan
pada malam hari setelah dari tidur. Salat tahajud juga
termasuk bagian dari giyamullail atau mendirikan
malam dengan ibadah.*

Salat Sunah Tarawih, adalah salat sunah yang dilakukan
pada malam hari di bulan ramadhan. Kata tarawih
secara bahasa bentuk jama’ dari tarwihah yang artinya
istirahat. Dinamakan salat tarawih sebab setiap selesal 2
rakaat ada istirahatnya segjenak. Biasanya diisi dengan
bacaan-bacaan dzikir atau shalawat.*

Salat Sunah Witir, adalah salat sunah yang dilakukann
satu, tiga, lima rakaat.

Salat Sunah Tahiyyatul Magjid,adaah salat suunnah
yang dikerjakan ketika kita masuk masjid sebagai

penghormatan terhadap magjid. Kecuali magjidil haram

“® Hambali,85.

“ Muhammad Ajib,109.
> Muhammad Ajib, 41.
6 Muhammad Ajib, 51.
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tidak ada sda tahiyatul masidnya. Sebagai
penggatinya adalah melakukan thawaf saja.*’

Salat Sunah led, ied secara bahasa artinya adalah
kembali atau berulang-ulang. Oleh sebab itu ied
terulang-ulang kembali setiap tahunnya paling tidak dua
kalli. Adapun secara itilah ied artinya hari raya. Maka
iedul fitri maknanya adalah hari raya makan. Sedangkan
iedul adha maknanya hari raya penyembelihan hewan

qurban.*®

f. Hikmah Beribadah Salat

Hikmah beribadah salat di antaranya “*:

1) Salat menjadi tanda sekaligus motivator meningkatnya keimanan.

Bagaimana salat tidak menjadi tanda keimanan sementaraia adalah

tiang agama yang tidak bisategak tanpa dengannya.

2) Saat menjadi tuntunan kebaikan sekaligus benteng dari keburukan.

Bagaimana tidak sementara salat merupakan ibadah yang paling

mulia sekaligus sarana pendekatan kepada Tuhan yang paling baik.

Sehingga kesadaran akan dekatnya Tuhan menyebabkan seseorang

seldu memaknai hidupnya sesuai dengan keingin sang pemberi

kehidupan. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah swt. Q.S Al-

4 Muhammad Ajib, 31.
“8 Muhammad Ajib126.

9 Marsidi, Edy sutrisno, Mazro’atul Akhiroh, The Miracle Of Sholat (Keajaiban Sholat dalam
Kesehatan),(Sukabumi: CV Jgjak,2021),42-44
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Ankabut ayat 45 “Sesungguhnya salat mencegah dari perbuatan
keji dan munkar”.

3) Saat menjadi salah satu faktor turunnya rahmat Allah. Allah swt
menyebutkan di daam Q.S. Al-Nur “Dan dirikanlah salat,
tunaikanlah zakat, taatlah kepada Rasulullah supaya kamu
diberirahmat”. Di dalam ayat tersebut, Allah menyebutkan tiga
syarat turunnya rahmat yang paling pertama disebutkan adalah
salat. Yang demikian itu karena di dalam mendirikan salat terdapat
pemenuhan terhadap naluri manusia yaitu butuh, lemah, suka
meminta, mengharapkan perlindungan, berdoa, munajat dan
menyerahkan segala urusan kepada yang lebih kuat, penyayang,
penyantun, dan lebih sempurna. Salat juga menjadi bukti nyata
akan kesyukuran dan penghambaan diri kepada Nya. Oleh karena
itu orang yang mendirikan salat bagaikan ikan yang tidak bisa
hidup kecuali di dalam air, maka apabilaia keluar dari air ia sangat
membutuhkannya dan ingin sekali lari kembali ke dalamnya.

g. Upaya Meningkatkan Kesadaran Beribadah

Ada beberapa upaya untuk meningkatkan kesadaran di antaranya:

1) Refleksi, menurut sunny cara menumbuhkan kesadaran dapatt

dilakukan dengan cara andisis diri dimana di dalamnya
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dilakukan proses refleksi diri yang melibatkan pikiran dan
perasaan. Refleksi ini meliputi:*®

a) Peilaku yaitu motivasi, pola pikir, tindakan dan
interaksi dengan orang lain. Motivasi merupakan suatu
usaha yang sadar untuk menggerakkan, mengarahkan
dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong
untuk bertindak sehingga mencapai tujuan atau hasil
tertentu.

b) Kepribadian yaitu kondis karakter temperamen
seseorang yang relatif stabil sebagai hasil  bentukan
sosia budaya

c) Sikap yaitu cara merespon terhadap stimulus yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan

d) Perseps yaitu suatu proses menyerap informasi dengan
panca indera kemudian memberikan pemaknaan atas
segaa sesuatu yang dilihat, didengar, dan dirasakan

2) Metode praktek, merupakan metode yang dilakukan oleh guru
dengan cara melakukan praktek secara langsung sesuai dengan
materi yang disampaikan. Melalui kegiatan praktek anak
mendapatkan pengalaman melalui interaks langsung. Praktek

merupakan pengalaman pendidikan yang melibatkan anak

% Siti Mustafidatul Khusnia,”Upaya Menumbuhkan K esadaran Beribadah Siswa Melalui Kegiatan
Jum’at Tagwa”(Skripsi,STAIN Ponorogo,2016),22-23
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secara aktif dalam manipulas objek untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman.®

Metode pembiasaan, merupakan metode dengan cara
menanamkan kebiasan, kebiasaan adalah pola untuk melakukan
sesuatu terhadap situasi tertentu yang dipelgjari oleh seorang
individu dan dilakukannya secara berulang-ulang. Dalam
pendidikan islam metode pembiasaan adalah sebuah cara yang
dilakukan untuk membiasakan anak didik dalam berfikir,
bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan gjaran agama
islam.*

Metode keteladanan, berasal dari istilah “uswah” dan “iswah”
atau dengan kata “al-qudwah” dan “al-gidwah” yang memiliki
arti suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuiti
manusia lain. Jadi keteladanan adalah hal-ha yang ditiru atau
dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan
yang dimaksud adalah keteladanan yang dapat dijadikan
sebagal alat pendidikan islam yaitu keteladanan yang baik

sesuai dengan pengertian “uswatun hasanah”.>

*! Nur Aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an dan Seni Baca Al-Qur’an dengan llmu
Tajwid,(Semarang: CV. Pilar Nusantara,2020),29.
%2 Abdul Mudjib, Pendidikan K araktek Melalui Pembiasaan Salat Jamaah, (Pekalongan

:NEM,2022),29-30

%3 Eliyyil Akbar, Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Media Grup,2020),41.
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Dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah ada beberapa
faktor penghambatnya, di antaranya :>*

1) Kurangnyakesadaran dari diri
Seorang guru akan selalu berusaha membiasakan sebuah
kebiasaan yang baik dan akan memberikan teladan yang baik
kepada siswanya. Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari
masih banyak siswa yang belum sadar untuk melaksanakan
kebiasaan yang baik tersebut.

2) Kurangnya dukungan orang tua
Seorang guru bertanggung jawab dalam proses pembiasaan
yang baik di sekolah dan kemudian orang tua bertanggung
jawab dalam proses pembiasaan ketika anak berada di rumah
dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu orang tua harus
mengawasi anaknya ketika di rumah. Seorang guru akan
menjadi pengawas kepada orang tua dalam pelaksanaannya
karena guru tidak selalu mengawas anak secara langsung
ketika berada di rumah. Kesibukan orang tua terkadang sampai
lupa terhadap tugas untuk mendidik anak. Mereka beranggapan
bahwa tugas pendidikan sepenuhnya telah diserahkan ke pihak
sekolah.

3) Pergaulan siswa

>* Ahmad Fahmi Elfian, Mujiburrahman, Sukarai, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kesadraan Beribabadah siswa,”” Al’Ulum Jurnal Pendidikan Islam,Vol 2,No
2(2022):10-11 https://jurnal.iimsurakarta.ac.id/index.php/alulum/article/downl 0ad/123/100
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Akhlak serta sikap siswa dapat dipengaruhi oleh teman. Siswa
yang ketika di luar lingkungan sekolah bergaul dengan teman
yang naka atau memiliki akhlak yang tidak baik maka tidak
menutup kemungkinan siswa tersebut akan terbawa ke dalam
perilaku yang tidak baik dan kemudian terbawa dalam
lingkungan sekolah. Oleh sebab itu Islam menganjurkan untuk

memilih teman yang baik.
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Pendekatan dan Jenis Penélitian

Penelitian ini adalah kualitatif. Erickson mengatakan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan dan menceritakan sebuah
cerita tentang aktivitas seseorang dan dampak dari aktivitas yang
dilakukan terhadap kehidupan mereka™. Lingkungan alam digunakan
sebagal sumber data dalam penelitian kualitatif. Kejadian-kgjadian yang
terjadi dalam keadaan sosial menjadi objek penelitian utama penelitian
kualitatif. Untuk memahami dan menyelidiki keadaan tersebut, peneliti
melakukan perjalanan ke lokasi penelitian. Peneliti mengamati, mencatat,
mengajukan pertanyaan, menggali sumber-sumber yang berkaitan dengan
peristiwa yang terjadi saat itu. Hasi| yang didapat langsung disusun. >

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian. Sesual dengan namanya, jenis penelitian deskriptif memiliki
untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena
yang sedang diteliti.>’

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti
mendeskripsikan keadaan yang ada di lapangan secara lebih spesifik,

transfaran dan mendalam.

*® Albi Anngito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Sukabumi: CV Jejak,

2018),8

% Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis,(Jakarta: Kencan,
2019), 29
%" Muhammad Ramadhan, Metode Pendlitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 6-7.
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B. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian ini berlokasi di MTs Negeri 5 Jember yang
terletak di Jalan Letnan Suprayitno No. 24, Arjasa, Kecamatan Arjasa
Kabupaten Jember Jawa Timur. Letak MTs Negeri 5 Jember,jikadari arah
timur madrasah ada pasar, perumahan panjilaras, mushola dan pemukiman
warga. Jika dari utara madrasah ada lapangan, balai desa, pondok
pesantren dan pemukiman warga. Di belakang maupun di samping
madrasah terdapat masjid. Di depan madrasah terdapat pabrik katul.

C. Subjek Pendlitian

Pada penelitian kualitatif peneliti melakukan observas dan
wawancara kepada orang-orang yang tahu tentang judul yang peneliti
angkat. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan
secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.*®

Peneliti memilih informan secara purposive karena dianggap tahu
tentang penelitian yang sedang peneliti lakukan. Sehingga peneliti bisa
mendapat data dengan mudah. Informan yang mengetahui data yang
dibutuhkan oleh peneliti dapat memberikan data. Sehingga dengan
informan tersebut peneliti mendapatkan data yang relevan dan sesuai
dengan judul yang telah ditetapkan.

Subjek penelitian pada penelitianini yaitu :
1. Kepala Sekolah MTs Negeri 5 Jember yaitu Enike

Kusumawati, S.Pd.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 216
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2. Guru Figh yaitu Imam Ghozali
3. WakaKesiswaan yaitu Edy Supriyanto
4. Tim Keagamaan yaitu Sri Chikmawati, dan Faizol Aziz
5. SiswakeasVIIl yaitu Muhammad Mugorrobin, Dini Nur Aini,
dan Imron Rosidy
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Observas
Pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis di
lokasi penelitian disebut dengan observasi. Dengan menggunakan
teknik observas ini akan dapat dipahami latar umum dari
informasi dan keadaan sosial yang ada di lokasi penelitian.
Data yang diperoleh dari observasi ini adalah sebagai
berikut :
a. Kegiatan beribadah salat siswakelas VIl di MTsN 5 Jember
b. Upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
siswakelas VIl di MTsN 5 Jember
c. Faktor pendukung dan pennghambat dalam meningkatkan

kesadaran beribadah siswa
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2. Wawancara
Esterberg mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
59
Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang informan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
Data yang diperoleh dari kegiatan wawancaraini adalah :
a. Keadaan kesadaran beribadah siswa kelas VIII di MTs Negeri
5 Jember
b. Upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember
c. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswa kelas VI di MTs Negeri 5 Jember
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah
berlau. Dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan,gambar, atau

karya-karya monumental dari seseorang.®

>® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D,(Bandung: Alfabeta, 2013),231-
232
% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian,(Depok: PT Rajagrafindo Persada,2019),84.
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data yang diperoleh dari teknik ini sebagai berikut :

a. Keadaan kesadaran beribadah siswakelas VIl di MTs Negeri 5

Jember. Data yang didapatkan berupa kegiatan pelaksanaan

salat berjamaah baik salat dhuhur dan salat dhuha.

. Upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah

siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember.
Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan

kesadaran beribadah siswa kelas VIl di MTs Negeri 5 Jember.

E. AnalisisData

Dalam penelitian ini tujuan analisis data adalah untuk membatasi

dan mempersempit hasil agar data menjadi terstruktur, sistematis dan unik.

Miles, Huberman dan Sadana dalam Qualitative Data Analysis

berpendapat bahwa data kualitatif dikumpulkan secara interaktif dan terus

menerus sampal selesai, atau sampai data habis. Tahapan analisis data

adalah sebagai berikut ;**

1. Pengumpulan data

Ha pertama yang dilakukan oleh seorang pendliti
ketika melakukan penditian adalah mengumpulkan data.
Dalam pendlitian kualitatif pengumpulan data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini
peneliti menjelgah terhadap situas dan objek yang diteliti

dengan merekam atau mencatat apa yang dilihat dan didengar

®! Matthew B Milles, A Michael Huberman, Johny Saldana, Qualitative Data Analisys,(USA: SAGE ,

2014),12-13.
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mulal dari awal terjun lapangan dengan menganalisis data yang
telah diperoleh akan diseleksi data mana yang akan dipakai.
Dan jika peneliti memperoleh data yang dirasa kurang lengkap,
maka akan digali secara terus-menerus hingga data yang
dibutuhkan mencapai tujuan penelitian.
. Kondensas data
Miles, Huberman, dan Saldana menyatakan bahwa,
tahap kedua dalam menganalisis data melalui proses
menyeleksi, memfokuskan. menyederhanakan, mengabstraks,
dan mentransformasikan data yang diperoleh dari lapangan.
Pada tahap ini peneliti mengolah data agar mudah untuk
menyajikan dalam pembahasan.
a.  Menyeleks
Di tahap ini peneliti akan menentukan informasi
mana yang lebih penting untuk dikumpulkan dan dianalisis
untuk memperkuat hasil penelitian. Peneliti memilih data
yng diperlukan sesuai dengan fokus penelitian.
b. Memfokuskan
Pada tahap ini peneliti memfokuskan data yang
berhubungan dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian.

c. Mengabstraksi
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Setelah memfokuskan data sesuai dengan fokus
penelitian, selanjutnya data disederhanakan berupa
rangkuman dari inti proses pertanyaan-pertanyaan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Kemudian,
data yang sudah terkumpul akan dievauasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data

d. Mentransformasikan

Data dalam  penditian  ini selanjutnya
disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara
yakni melalui seleksi yang ketat melalui ringkasan atau
uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang
lebih luas dan sebagainya.

3. Penygjian data
Penygjian data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sgenisnya. Cara menygjikan data akan diperoleh
kemudahan dalam memahami keadian di dalam penelitian,
juga mempermudah perencanaan kerja selanjutnya.
4. Penarikan kesimpulan
Dari beberapa tahap yang telah dilakukan, langkah
terakhir dalam menganalisa data adalah penarikan kesimpulan
dari analisis yang telah dilakukan. Peneliti menguraikan inti

sari dari temuan penelitian yang dapat mendeskripsikan tentang
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pendapat peneliti dari hasil temuan melalui metode induktif
dan deduktif. Penarikan kesimpulan harus relevan dengan
fokus penelitian dan tujuan penelitian yang telah ditentukan.

F. Keabsahan Data

Peneliti melakukan pengecekan keabsahan data untuk memperoleh
hasil data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, serta untuk
membuktikan bahwa hasil data yang diperoleh oleh pendliti sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya dilapangan. Untuk menguji suatu data yang
diperoleh itu valid atau tidaknya maka, peneliti dapat menggunakan
metode triangulasi data.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data,
dan triangulasi teknik. Triangulas sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui  beberapa sumber dengan cara menanyakan ha yang
sama pada informan yang berbeda. Triangulasi teknik yaitu menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®?

Alasan peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber yaitu
agar mendapatkan data dari sudut pandang yang berbeda dan cara yang
berbeda sehingga data yang diperoleh tingkat kebenarannya lebih akurat

dan dapat dipertanggung jawabkan.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 274.
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G. Tahap-tahap pendlitian
Pada bagian ini peneliti memaparkan tentang rencana pel aksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dimulai dari tahap pra
penelitian lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, kemudian tahap akhir
penelitian.
1. Tahap PralLapangan
Pada tahap pra lapangan, pendliti terlebih dahulu
menyiapkan rencana penelitian, mulai dari mengidentifikas
permasalahan lokasi penelitian, merumuskan dan mengajukan
judul, memberikan surat membimbing, menyusun matriks
penelitian, kemudian berkonsultas dengan dosen pembimbing.
Lalu, pendliti mulai mengurus izin penelitian dari Fakultas dan
Keguruan UIN KHAS Jember supaya melakukan penelitian di
lapangan.
2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Pada tahap kedua ini peneliti mulai terjun ke lokas
penelitian kemudian melakukan penelitian. Diawali dengan
observasi, peneliti kemudian melakukan wawancara dengan
informan yang telah mereka identifikas sebelumnya. Selama
proses penelitian, pendliti juga mengumpulkan dokumentasi untuk

dijadikan sebagai bukti penelitian.
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3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap ini, peneliti mulai mengolah data yang telah
peneliti dapatkan dari berbagai informan di lokasi penelitian. Data
yang telah diperoleh kemudian peneliti melakukan penyusunan
data dan penarikan kesimpulan. Dan dilanjutkan dengan
penyusunan laporan penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan karya tulis ilmiah. Kemudian diakhiri dengan melakukan
konsultasi kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan
guna perbaikan laporan menjadi lebih baik sehingga peneliti dapat

menyempurnakan hasil penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sgarah Perkembangan Madrasah
MTs Arjasa didirikan pada tanggal 15 Juni 1980 atas prakarsa

dari Kepala KUA vyaitu bapak Chotib S. dan penilik pendais Bapak
Mudzakir didukung oleh guru-guru agama, Kepala SDN Arjasa dan
Muspika Kecamatan Arjasa dari hasil musyawarah yang dihadiri 40
orang.

Drs.H. Mustopo merupakan ketua yang membentuk Y ayasan
Pendidikan Islam Arjasa. Pada tahun pelgaran 1980/1981 beliau
mendirikan Madrasah Tsanawiyah Arjasa serta mengangkat Bapak H.
Satiman sebagali Kepala Madrasah saat itu. Pada awanya kegiatan
belgjar mengajar dilaksanakan di SDN 1 Arjasa dengan jumlah murid
13 dan 5 orang guru yaitu H. Satiman, Chotib S, Mudzakir, Lilis,
Suinah, dan Sutrisno.

Sgak tahun 1981/1982 tempat kegiatan belgjar mengaar
dipindah ke Jl. Letnan Suprayitno no 24 Arjasa yang mana pada saat
itu menempati sebidang tanah milik Yayasan Pendidikan Islam Arjasa
dengan bangunan yang cukup sederhana. Kemudian seiring
berjalannya waktu pada tanggal 12 Mel 1984 MTs Arjasa berubah
menjadi MTsN FFilial Arjasa (Jember 11) berdasarkan SK Drijen

Bimbingan IslamNo. Kep/E/PP.03.2/151/1984.Sebagai Kepala
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Madrasah padawaktu Itu yaitu H. Satihan tanggal 12 Me 1984 S/D
31 Januari 1994 dan H Thabarani, BA. tanggal 05 Februari 1994s/d
30 Juni 1997.

Pada tanggal 25 Februari 1994 bertempat di gedung Madrasah
Tsanawiyah Negeri Filial Arjasa, atas nama ketua Y ayasan Pendidikan
Isam Drs. H. Ahmad Mustopo menyerahkan tanah seluas 2.025 M2
kepada MTsN Jember Il Filial Arjasa untuk dijadikan MTsN secara
penuh.Berdasarkan SK Kemenag RI No. 107 tanggal 17 Maret 1997
MTs Arjasa Filid MTsN Jember 1l Di Negerikan dengan nama
Madrasah Tsanawiyah Negeri Arjasa.

Akhirnya, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia (KMA 673) pada tahun 2016 MTsSN Arjasa
berubah menjadi MTSN 5 Jember, adapun akreditas lembaga A
dengan skor 95. Perkembangan madrasah dari waktu kewaktu yang
semakin maju menjadikan MTSN 5 Jember ini sebagai salah satu
madrasah favorit di Arjasa, ditandai lagi dengan berbagai macam
sarana dan prasarana yang ada sehingga menjadikan MTsN 5 Jember
ini semakin berkembang pesat dikalangan Masyarakat Arjasa.

. Vis Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jember
Visi MTsN 5 Jember yaitu “Unggul dalam Prestasi, Berakhlakul
Karimah, Mgju dalam Kreasi, Berama IImiah (Ulama). Ada beberapa

indikator vis yaitu:
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Tercapainya prestasi yang tinggi dalam bidang akademis dan non
akademis.

Terbentuknya kesadaran dalam berperilaku berlandaskan nilai-nilai
ibadah.

Terwujudnya kreativitas positif dan mampu berdaya saing yang
tinggi.

Tertanamnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang menajdi dasar

perilaku secarailmiah.

. Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jember

Adabeberapaisi Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jember yaitu:

a

b.

Membentuk perilaku berprestasi.

Membentuk pola pikir yang kritis dan kreatif.

Menumbuhkan penghayatan agama untuk membentuk siswa
berakhlakul karimah.

Menumbuh = kembangkan skap disiplin  yang mampu
mengaplikasikan Salam, Salat, Silaturahmi dan baca a-Qur’an
(S3Q).

Mengembangkan pola penggaran yang aktif, kreatif, efektif,
menyenangkan dan inovatif.

Mengembangkan tradisi berfikir ilmiah yang didasari oleh
pengamalan nilai-nilai  agama isam membentuk perilaku

berprestasi pada siswa.



4. Program Madrasah
a. Madrasah Al-Qur’an
b. Madrasah Religius dan Berkarakterlslami
c. Madrasah Ramah Anak dan Ramah Lingkungan
d. Madrasash BERSERI (Bersih, Sehat, Rindang& Indah)
e. Madrasah Literasi (Budaya Bacadan Tulis)
f. Madrasah Science Terpadu dan Berbasis I T
0. Madrasah BinaBakat, Minat dan Prestasi
5. Ekstrakurikuler Madrasah
Ekstrakulikuler di MTs Negeri 5 Jember terdiri dari :
a Pramuka
b. PMR
c. Futsa
d. Tartil
e. Teater dan Puis
f. Pidato Bhs. Arab dan Bhs. Inggris
g. Drumband
h. Tari
i. Volly
j. Hadrah
k. Kaligrafi
[. Band

m. Bulu tangkis
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Tabel 4.2
Periodesas Kepala Madrasah

No Nama Priode

1. | H.Satihan 1980 - 1994

2. | H. Thabran 1994 - 2004

3. Drs. Husnan Dja’Far, M.Pd.| 2004 - 2005

4. | A. Machfudz Rachmat ,S.Pd 2005 — 2008

5. | Ah. Toyyib, SAg 2008 — 2013

6. Dra Nurul Faridha 2013 - 2017

7. Ir. H. Hariyanto, M.Pd. 2017 - 2020

8. | H.Maijoso, SAg, M.Pd.l. 2020-2021

0. Enike Kusumawati, S.Pd. 2021-Sekarang

Tabel 4.3
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN 5 Jember
No Nama/NI P Jabatan Tempat Tugas
1 | ENIKE KUSUMAWATI,S.Pd Kepaa MTsN 5 Jember
Madrasah

2 | SRI CHIKMAWATI, S.Ag Guru PNS MTsN 5 Jember
3 | IRNAWATI, SPd Guru PNS MTsN 5 Jember
4 | DYAH ARIANI, S.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
5 | ABDUL MU'IN, S.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
6 | WIWIN AGUSTINI, S.Pd Guru PNS MTsN 5 Jember
7 | ANI HIDAYATI, S.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
8 | PALUPI MEDYA A, S.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
9 | NURWAHID, SPd.I, M.Pd Guru PNS MTsN 5 Jember
10 | FATIMATUZ ZUHRO, M.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
11 | WAHYU NUR INDAH, S.Pd.I Guru PNS MTsN 5 Jember
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No Nama/NI P Jabatan Tempat Tugas
12 | IRWAN SOFIYANTO, S.Pd.l Guru PNS MTsN 5 Jember
13 | NURHASANAH, S.Pd, Ina Guru PNS MTsN 5 Jember
14 | SRI HARTATIK, M.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
15 | RATNA KUSUMAWATI,S.S Guru PNS MTsN 5 Jember
16 | SOFI NURDIANA, S.Pd. Guru PNS MTsN 5 Jember
17 | SITI KHANSYA, Sk Guru PNS MTsN 5 Jember
18 | MUJIATI, S.S Guru PNS MTsN 5 Jember
19 | SRI RAHAYU AR,S.Pd Guru PNS MTsN 5 Jember
20 | KARTONO, S.Pd.| Guru PNS MTsN 5 Jember
21 | EDY SUPRIYANTO, S.Pd Guru PNS MTsN 5 Jember
22 | ELI SUSILOWATI,S.Pd.I Guru PNS MTsN 5 Jember
23 | SALMAN, SPd GuruNon PNS | MTsN 5 Jember
24 | SRI MULYANI, SH GuruNon PNS | MTsN 5 Jember
25 | TONI SOFYAN HADI, ST GuruNon PNS | MTsN 5 Jember
26 | FAISOL AZIz, S.Pd. GuruNon PNS | MTsN 5 Jember
27 | IMAM GHOZALI, S.Pd.l GuruNon PNS | MTsN 5 Jember
28 | YUSRIANABDILLAH,S.Kom | Guru Non PNS | MTsN 5 Jember
29 | NUR IMAMAH M,SH Guru NonPNS | MTsN 5 Jember
30 | ROSA YULIANTI,S.Pd GuruNon PNS | MTsN 5 Jember
30 | HARIYANTO, SH KepadaTU PNS | MTsN 5 Jember
31 | SITI MUNAWAROH,S.Sos TU PNS MTsN 5 Jember
32 | ISMARI TU PNS MTsN 5 Jember
33 | DWI CAHYO PUTRA TU PNS MTsN 5 Jember
34 | KHUSNUL KHOTIMAH B TU NON PNS MTsN 5 Jember
35 | SYANDRA CIPTADI TU NON PNS MTsN 5 Jember
36 | JUNJUNGJAUHAR SYAMSI, | TU NON PNS MTsN 5 Jember
S.Pd
37 | AHMAD SUFARMANTO TU NON PNS MTsN 5 Jember
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No Nama/NI P Jabatan Tempat Tugas
38 | SARBIDIN TUNON PNS | MTsN 5 Jember
39 | SUTIYO TUNON PNS | MTsN 5 Jember
40 | RIFKI RADITIYANSYAH TUNON PNS | MTsN 5 Jember
41 | RIFKI JULIANTO TUNON PNS | MTsN 5 Jember
42 | HERUL TUNON PNS | MTsN 5 Jember

7. Saranadan Prasarana

Data sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jember

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Luas Tanah 7462 M2
Luas Bangunan : 851,75 M
Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana MTsN 5 Jember

NO

JENIS RUANG

KONDISI ( Unit)

Baik

Rusak Rusak

Ringan Berat

Ruang Kelas

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Al W N P

Ruang Laboratorium 1PA

2| 2| 2| =2

(63}

Ruang Laboratorium Bahasa

dan Komputer

2

Ruang Laboratorium Bahasa

Ruang Perpustakaan

Ruang UKS

©| 0| N| O

Ruang Keterampilan

2| 2| <] <




KONDISI (Unit)
NO JENISRUANG ) Rusak Rusak
Balk Ringan Berat
10 | Musholla ~
11 | Ruang Kesenian/ Musik v
12 | Ruang Toilet Guru +
13 | Ruang Toilet Siswa v

8. Jadwal Piket Guru Salat Dhuha dan Salat Dhuhur Berjamaah

Tabel 4.5
Jadwal piket guru di MTs Negeri 5 Jember
Senin Selasa Rabu
Abdul Muin, S.Pd Palupi Medya A, S.Pd Wiwin Agustin, S.Pd
RathaK, SH Sri Chikmawati, S.Ag Fatimatuz Z, S.Pd
Sri Mulyani, SH Kartono, S.Pd Eli Susilowati, S.Pd.|

Edy Supriyanto, S.Pd

Rosa Yuliana, S.Pd
Toni Sofyan Hadi, ST

Irwan Sofianto, S.Pd
Imam Ghozali, S.Pd.|

Kamis Jumat Sabtu
Mujiati, S.S Nur Hasanah, S.Pd.Ina Ani Hidayati, S.Pd
Dyah Ariani, S.Pd Siti Khansya, S.Pd Irnawati, S.Pd
Sri Hartatik, S.Pd Sofi Nurdiana, S.Pd Sri Rahayu, S.Pd
Faizol Aziz, S.Pd.I Yusrian A, S.Com Salman, S.Pd
Nur Imamah, SE

Tugas guru piket salat dhuha dan dzuhur antaralain :

a
b.
C.

mushola

Mengawas siswaketika salat
Mengopyak siswa ketika waktu salat
Mengecek setiap kelas untuk memastikan siswa sudah ke
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B. Penyajian dan Analisis Data
Setiap penelitian haruslah disertai penygjian data sebagal penguat
dalam penelitian. Sebab data inilah yang dianalisis, sehingga dari data yang

dianalisis tersebut menghasilkan suatu kesimpulan.

Penygjian data dalam penelitian ini diperoleh hanya melalui metode
wawancara dan dokumentasi, hasil penelitian yang berdasarkan observas pada
kegiatan ibadah salat dhuhur maupun dhuha hanya memperoleh data-data
yang terkait lokasi penelitian dan data terkait kegiatan kegiatan ibadah salat
dhuhur maupun dhuha. Sedangkan observasi terkait proses pel aksanaan ibadah
salat dhuhur dan dhuha diperolen melalui observas pada saat peneliti
melaksanakan PLP di MTsN 5 Jember pada 19 September sampa 26

November tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diuraikan data-data tentang
Upaya Guru Figh dalam Meningkatkan Kesadaran Beribadah Siswa Kelas
VIl Di MTs Negeri 5 Jember Tahun Pelgjaran 2022/2023, sebagai mana fokus
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu (1) Keadaan kesadaran
beribadah siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember Tahun Pelgaran
2022/2023. (2) Upaya Guru Figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember Tahun Pelgjaran 2022/2023. (3)
Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember Tahun Pelgaran

2022/2023.



75

1. Keadaan kesadaran beribadah dan upaya guru figh dalam
meningkatkan kesadaran siswa kelas VIII di MTs Negeri 5
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Kesadaran beribadah adalah merasa tahu dan mengerti tentang
suatu kewgjiban umat manusia terdapat Tuhannya agar mendapatkan
kebahagiaan baik di dunia maupun diakhirat. Setigp manusia ada yang
sadar akan kewajibannya dan ada yang tidak. Biasanya manusia yang tidak
sadar akan kewajibannya bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut
paparan wawancara dengan Ibu Enike Kusumawati, S.Pd. selaku kepala
madrasah di MTs Negeri 5 Jember mengena keadaan kesadaran beribadah

siswakelas VIl , Ibu Enike Kusumawati menguraikan pendapat bahwa:

“Untuk kesadaran siswa kelas VIII itu sebenarnya masih perlu
dipantau dan didorong karena semuanya berangkat dari kondisi
setelah pandemi”®®

Ha ini diperkuat oleh Bapak Edy Supriyanto selaku Waka
Kesiswaan, beliau menyampaikan :

“Kondisi beribadah salat masih kurang namun sekarang sudah
mula ada peningkatan. Karena saya dan tim waka kesiswaan telah
membentuk tim keagamaan. Sebelumnya di kesiswaan tidak ada
penanganan khusus tentang masalah keagamaan. Jadi kami
membentuk tim khusus untuk menangani masalah salat, akhlak,
dan lain sebagainya tentang keagamaan. Tim keagamaan sendiri
terdiri saya bentuk dari guru-guru agama, sehingga membentuk
proker setigp tahunnya untuk membentuk karakter anak-anak di
bidang keagamaan.”®*

% Enike Kusumawati, diwawancara oleh pendliti, Jember, 14 Desember 2022.
% Edy Supriyanto, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022.
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Peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama pada Bapak Imam
Ghozali selaku guru figh dan tim keagamaan, beliau menyampaikan

bahwa:

“Mayoritas kesadarannya masih kurang atau bisa dikatakan ya
lumayan. Hal ini dikarenakan kebanyakan lingkungan berpengaruh
terutama lingkungan keluarga. Ya akhirnya masih butuh untuk di
opyak-opyak bahasa kasarnya atau butuh untuk dikawal karena
kebiasaan di rumah itu sangat berpengaruh. Lebih berpengaruh dari
lingkungan yang di sekolah”®

Argumen tersebut diperkuat oleh Faizol Aziz selaku koordinator

tim keagamaan di MTs Negeri 5 Jember, beliau menyampaikan bahwa :

“Kesadaran beribadahnya masih kurang yang notabennya
dikarenakan faktor pendidikan yang diberikan oleh orang tua.
Kemudian basic keagamaannya masih kurang iyaa dan yang
lainnya yaitu kurang mengerti tentang cara beribadah yang baik
dan benar. Nah menjadi tugas yang berat bagi MTs Negeri 5 bahwa
untuk memberikan sesuatu yang baik dalam pembelgaran yakni
pembelgaran dasar figh yaumiah atau figh ibadah, seperti salat,
wudhu, membaca Al-Qur’an menjadi dasar utama. Kenapa?
Karena banyak anak-anak di MTsini basicnyatidak paham tentang
bagaimana caramengaji bahkan cara salatpun kurang pas.”®

Dari hasil wawancara bapak Faizol Aziz untuk kesadaran
beribadah siswa kelas VIl di MTs Negeri 5 Jember masih kurang hal ini
disebabkan oleh pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya
Pemahaman dari peserta didik tentang salat, tata cara salat juga masih

kurang baik.

Hal tersebut diperkuat oleh ibu Sri Chikmawati selaku tim keagamaan

di MTs Negeri 5 Jember, beliau menyampaikan :

® |mam Ghozali , diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022.
® Faizol Aziz, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022.
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“Untuk kesadaran beribadah salat siswa disini dikatakanlah 40%
untuk kesadaran beribadah tetapi dari segi diri sendiri. Karena ini
tuntutan maksudnya aturan dari sekolah jadi kegiatan pembiasaan
harus ada salat dhuha wajib, harus ada salat dhuhur berjamaah.
Maka pada saat pelaksanaan salat dhuha dan dhuhur harus ada
atau perlu di aba-aba oleh guru piket. Misalkan pada waktu salat
dhuhur kalau guru piket sudah turun baru anak-anak wudhu ke
mushola. Nah ini makanya untuk memberikan kesadaran kepada
siswa harus dipaksa terlebih dahulu. Caranya kami untuk
memberikan pembiasaan yang baik kepada siswa. Guru-guru saya
piket. Jadi, mulai dari hari senin sampal sabtu ada bagian-bagian
sendiri guru yang piket khusus untuk salat. Nah ini jugadiolah oleh
tim keagamaan. Memang untuk pengendalian akhlak anak-anak
ada di salat. Jadi, salatnya harus ditertibkan dahulu .”®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Enike Kusumawati,
bapak Edy Supriyanto, bapak Imam Ghozali, bapak Faizol Aziz, dan ibu
Sri Chikmawati dapat diketahui bahwa keadaan kesadaran beribadah siswa
kelas VIII masih kurang. Kurangnya kesadaran beribadah ini disebabkan
oleh beberapa faktor seperti datangnya pandemi. Akan tetapi faktor lain
yaitu disebabkan oleh lingkungan yang ada di rumah atau lingkungan
keluarga. Sehingga hal ini perlu adanya dorongan dari guru-guru untuk
melaksanakan salat. Di madrasah ini sudah membentuk tim keagamaan

dan piket salat untuk mengawasi salat siswa.

Ha ini relevan dengan adanya observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada saat melaksanakan PLP di MTs Negeri 5 Jember, bahwa
siswa khususnya kelas VIII kesadaran beribadahnya rendah. Ha ini
dibuktikan pada saat peneliti mengawasi dan melihat langsung kondisi
lokasi penelitian serta proses pelaksanaan salat khususnya salat dhuhur

dan salat dhuha berjamaah.

%7 Sri Chikmawati, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022.
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“Setigp pagi pada saat waktu salat dhuha siswa dan siswi harus
dikawal atau di opyak-opyak oleh guru piket untuk menuju
mushola. Sesampainya di mushola mereka tidak langsung
berwudhu namun masih berbincang-bincang dengan temannya.
Pada salat dhuhur juga sama, mereka tidak langsung menuju
mushola harus dikawal oleh guru piket, setelah dikawal oleh guru
piket sebagian dari mereka ada yang tidak langsung menuju
mushola namun masih menuju ke kantin sekolah dan ada yang
kelas IX. Peneliti juga melihat bahwa anak-anak yang
kesadarannya kurang itu berdampak kepada perilakunya.”®®

Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti keadaan

kesadaran beribadah siswakelas VIl di MTs Negeri 5 Jember

Gambar 4.1
Kegiatan pelaksanaan salat Dhuhur berjamaah kelas V111 di
MTsNegeri 5 Jember

Upaya guru figh adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru
untuk membimbing siswa dalam mencapai kedewasaannya sesuai dengan
ketentuam syariat islam. Setigp guru mempunyai upaya untuk
meningkatkan kesadaran beribadah. Seperti paparan wawancara dengan
Bapak Imam Ghozali selaku guru figh sekaligus tim keagamaan mengenai
upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas
VI di, Bapak Imam Ghozali menguraikan pendapat bahwa :

“Diberikan wawasan tentang salat pada waktu di kelas di akhir
pembelgjaran. Setiap selesai salat diberikan pengarahan pengertian,

% Observasi di MTsN 5 Jember, 19 September-19 November 2022.
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manfaat dan tata tentang salat. Diberikan wejangan atau kultum itu
salah satunya. Selain dengan memanggil anak-anak yang kurang
begitu akan kesadaran tentang salatnya, yang kurang dalam
melaksanakan salat dan yang sering melanggar di dalam
pelaksanaan salat itu sendiri.”®

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Edy Supriyanto selaku waka

kesiswaan, beliau menyampaikan :

“Ada, setiap pembelajaran pasti dikasih masukan atau materi. Jadi
prakteknya langsung ke salat. Jadi kalau kelas IX kan ada ujian
praktek untuk wudhu’, salat, dan lain-lain. Nah materinya itu
diberikan pada saat pembelgjaran kelas V111, sekali waktu langsung
praktek.”

Peneliti juga memberikan pertanyaan tentang upaya waka
kesiswaan dalam meningkatkan kesadaran beribadah, apakah ada sanksi

tersendiri. Bapak Edy Supriyanto menyampaikan :

“Dari waka kesiswaan tidak ada sanksi tetapi kita kasih motivasi
kemudian masukan-masukan tentang apa namanya, wawasan
agama tentang agama contohnya yang paling konkrit adalah
sekarang kita sedang menggarap salatnya dulu karena salat yang
paling utama. Jadi anak setigp salat dhuha salat dhuhur kita pilih
mana sgja yang tidak ikut. Lalu kita kumpulkan kita kasih
wawasan bahwa salat itu penting. Kemudian untuk yang putri tidak
salat dikarenakan halangan ya kita tetap kumpulkan jadi satu kita
kasih wawasan tentang keputrian. Jadi misal halangan sampal
jangkanya 1 minggu atau 8 hari kalau sudah bersih harus cepat-
cepat membersihkan diri untuk melaksanakan salat kalau tidak
seperti itu nanti ketinggalan salatnya. Memang kan kalau
perempuan kalau sudah bersih dan tidak cepat-cepat dibersihkan
otomatis dia tidak bisa melaksanakan salat kita kash wawasan
seperti itu.”"

Pendapat tersebut diperkuat oleh Bapak Faizol Aziz selaku
koordinator tim keagamaan beliau menyampaikan upaya guru figh dalam

meningkatkan kesadaran beribadah :

% |mam Ghozali, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022.
" Edy Supriyanto, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022.
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“Guru Figh adalah guru yang memberikan pelajaran tentang tata
cara beribadah dan tata cara melakukan sesuatu yang itu menuju
kepada penghambaan Allah. Nah guru di MTs Negeri 5 berbagai
macam cara dilakukan yaitu sebenarnya sangat banyak  di
antaranya mereka mendorong anak senang membaca Al-Qur’an,
mendorong anak untuk senang melakukan ibadah salat 5 waktunya
minimal 5 waktu terpenuhi tanpa ada yang berkurang, kemudian
yang ketiga mendorong anak untuk senantiasa dan tidak bosan
melakukan ibadah salat sunah yaitu salat dhuha.””*

Dari hasil wawancara bapak Imam Ghozali, bapak Edy
Supriyanto,dan bapak Faizol Aziz dapat diketahui bahwa upaya guru figh
daam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas VIII yaitu
memberikan wawasan dan pengarahan kepada peserta didik tentang
pengertian,manfaat, dan tata cara salat baik itu di dalam kelas maupun di
luar kelas. Selain dengan memanggil dan mengumpulkan anak-anak yang

dalam melaksanakan salat masih kurang dan masih sering melanggar.

Peneliti juga memberikan pertanyaan yang sama kepada Ibu Enike
Kusumawati S.Pd, menyampaikan upaya guru figh dalam meningkatkan

kesadaran beribadah kelas V111 :

“Saya kira sama ya, guru figh itu juga bekerja sama dengan guru-
guru yang lain karena yaitu tadi guru-guru di MTsN 5 terintegrasi.
Guru figh juga memberikan wawasan kepada siswa tentang salat.
Ya memang ide-ide konsep-konsepnya bisa jadi dari guru figh
akan tetapi pelaksanaanya semua guru.”

Peneliti juga memberikan pertanyaan tentang upaya kepala
madrasah dalam  meningkatkan  kesadaran  beribadah, beliau

menyampaikan :

™ Faizol Aziz, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022.
"2 Enike Kusumawati, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022.
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“Kami membentuk tim piket ya, tim yang mengawasi. Nah
mengawasi ini harus secaraterintegrasi. Jadi tidak hanya pada salat
sgja termasuk kegiatan di kelasnya bagaimana karena salat itu
berdampak di kegiatan kelas. Jadi, athamdulillah semua guru disini
betul-betul kami tegasi untuk memantau kegiatan baik diwaktu
sdat atau ibadah maupun di luar waktu itu pada kegiatan
pembelajaran di sekolah. Jadi semuanya terlibat”"®

Dari hasil wawancara ibu Enike Kusumawati dapat diketahui
bahwa upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa
kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember yaitu dengan memberikan wawasan
tentang salat. Selain itu juga bekerjasama dengan guru-guru untuk
mengawasi salat siswa. Selain itu ada upaya dari kepala madrasah yaitu
dengan membentuk tim piket. Tim piket sendiri merupakan guru-guru
yang terjadwal untuk mengawasi salat siswa. Tidak hanya salat yang

diawas tetapi juga kegiatan yang ada di kelas.

Hal ini diperkuat dengan adanya observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada saat melaksanakan PLP di MTs Negeri 5 Jember. Pendliti
melihat langsung pada saat pelaksanaan salat dhuhur dan salat dhuha

berjamaah.

“upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah kelas
VI yaitu dengan memberikan wawasan tentang apa itu salat dan
manfaatnya apa. Wawasan tersebut diberikan pada waktu di
mushola selesal salat dhuhur. Selain itu memantau siswa dalam
berwudhu jadi jika belum sempurna guru figh menyuruhnya untuk
mengulangi wudhunya. Tidak hanya wudhu sgja akan tetapi juga
dalam pelaksanaan saat, biasanya mengawas pada saat salat. Jadi
jika ada anak yang gurau maka anak tersebut disendirikan,lalu
disuruh mengulangi salat. Upaya guru figh tidak hanya itu akan
tetapi setiap hari sabtu ada kegiatan keagamaan. Biasanya diisi
dengan materi dan praktek tentang tata cara salat dan berwudhu.

" Enike Kusumawati, diwawancara oleh pendliti, Jember, 14 Desember 2022.
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Guru-guru juga memberikan contoh yang baik kepada siswa
dengan ikut serta dalam salat berjamaah dhuha maupun saat
dhuhur”™

Gambar 4.2
Kegiatan pelaksanaan salat Dhuha berjamaah yang diawasi oleh guru
piket di MTs Negeri 5 Jember

Berdasarkan hasil wawancara, observas dan dokumentasi diatas
dapat disimpulkan bahwa keadaan kesadaran beribadah siswakelas V111 di
MTs Negeri 5 Jember yaitu masih kurang. Kurangnya kesadaran tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Dengan kurangnya kesadaran tersebut
upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas
VIl di MTs Negeri 5 Jember yaitu memberikan wawasan dan pengarahan
kepada peserta didik tentang pengertian,manfaat, dan tata cara salat baik
itu di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu yaitu dengan
memanggil anak-anak yang dalam melaksanakan salat masih kurang dan
masih sering melanggar. Bagi anak-anak yang bergurau salatnya disuruh
mengulangi lagi salatnya. Untuk putri yang sedang datang bulan mereka
dikumpulkan lalu diberikan wawasan tentang keputrian. Guru figh juga
bekerjasama dengan guru-guru untuk mengawas salat siswa. Jadi semua

guru bekerjasama untuk mengawas salat siswa. Karena salat tidak hanya

™ Observasi di MTsN 5 Jember, 19 September-19 November 2022.
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tanggung jawab guru figh sga akan tetapi semua guru yang ada di
madrasah. Guru tidak hanya memantau salatnya sgja akan tetapi pada saat
berwudhu juga dipantau. Jika ada yang kurang benar wudhunya maka
disurun untuk mengulangi lagi wudhunya. Selain itu ada kegiatan

keagamaan yang dilaksanakan pada hari sabtu.

2. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung dalam Meningkatkan

Kesadaran Beribadah Siswa KelasVIII di MTsNegeri 5 Jember

Seorang guru dalam mengupayakan siswa siswinya memiliki
kesadaran tersendiri untuk melaksanakan beribadah salat, maka guru harus
terlebih dahulu mengadakan perencanaan kegiatan dan persigpan yang
matang dari masing-masing komponen yang saling berkaitan dan yang
memenuhi dalam kegiatan pelaksanaan salat. Hal ini agar pelaksanaan
salat di madrasah dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapa dengan baik. Seperti yang dipaparkan bapak
Imam Ghozali tentang faktor pendukung meningkatkan kesadaran

beribadah siswakelas VI :

“Faktor pendukungnya yaitu tetap kalau seumpamanya dari guru-
guru memberikan wejangan tetap mengawal anak sesudah atau
sebelum salat. Selain itu yaitu tadi mengingatkan anak-anak yang
kata kasarnya mengganggu salat itu sgja. Faktor pendukung yang
lain ada sarana prasarana yang terpenuhi dan anak-anak dilatih
untuk sekali-kali praktek salat sesuai tuntunannya karena dari
rumah yang tidak begitu didukung, tidak begitu ada perhatian
khusus tentang salat akhirnya untuk bacaan-bacaannya pun tidak
bisa makanya dari guru-guru adalah memanggil anak-anak yang
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tidak hafal dalam bacaan-bacaan salat dan disuruh menghafal serta
diselangi dengan praktek salat””

Dari hasil wawancara bapak Imam Ghozali dapat diketahui faktor
pendukung dalam meningkatkan kesadaran beribadah kelas VIII di MTs
Negeri 5 Jember adalah motivasi dari guru-guru baik sebelum maupun
sesudah salat. Selain itu mengingatkan anak-anak yang sering
mengganggu salat. Adanya sarana dan prasarana yang terpenuhi. Dan juga

siswadilatih untuk salat sesuai dengan tuntunannya.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Bapak Edy Supriyanto, beliau

menyampaikan :

“Faktor pendukung yang ada di sekolah salah satunya yaitu
membangun musollah. Kemudian sarana prasarana tentang salat
kita perbaharui yaitu mushola itu. Jadi sarana dan prasarana
tentang salat kita penuhi dulu kalau tidak dipenuhi kan kita ngajak
salat tetapi musollahnya tidak ada repot juga. Karena awanya
dulunya jadi satu dengan masyarakat dan sekarang magjid sudah
diperbesar dan aksesnya ditutup oleh masyarakat jadi kita
berinisiatif untuk membangun mushola Insyaallah musollanya bisa
dipaka dan memenuhi. Tinggal kita tim Waka kesiswaan, tim
keagamaan, guru figh dan guru-guru lain memotivasi anak-anak
untuk melaksanakan salat”

Sependapat dengan bapak Edy Supriyanto, Ibu Sri Chikmawati

beliau menyampaikan:

“Faktor pendukungnya yaitu pemahaman terhadap apa namanya
tentang manfaat ibadah. Terutama juga motivasi dari guru-guru.
Kemudian yang kedua faktor pendukung yaitu tadi fasilitas, ya
tempatnya harus ada. Untuk mendukung sangat mendukung
kesadaran ini ya dari ini memang selain dari diri sendiri ya dari
anak-anak sendiri dan juga dari nasehat guru-guru. Kemudian dia
tahu manfaat salat kemudian kalau dari sisi fasilitasitu yaini tetap

| mam Ghozali, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022
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pendukung yang tepat beribadah itu dari sarana prasarananya ada
tempat salat, ada air yang cukup.””®

Sependapat  dengan ibu Sri Chikmawati, Dini Nur Aini
mengatakan bahwa'” :

“Faktor pendukungnya itu adanya musollah bu. Kemudian dari
diri-sendiri, karena semakin dewasa itu semakin sadar bu bahwa
salat itu merupakan kewajiban saya”

Berdasarkan hasil wawancara bapak Edy Supriyanto, ibu Sri
Chikmawati, dan Dini Nur Aida dapat diketahui bahwa faktor pendukung
dalam meningkatkan kesadaran beribadah salat kelas VIII adalah adanya
sarana prasarana yang terpenuhi. Adanya mushola, jadi ada tempat untuk
melaksanakan salat. Selain itu adanya motivasi dari guru-guru tentang

salat. Dan juga adanya kesadaran dari diri-sendiri.

Peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada Ibu Enike

Kusumawati, beliau menyampaikan :

“Alhamdulillah guru-guru kami di sini kompak. Guru-guru kami di
sini punya kepedulian digjak bergerak sama-sama untuk memantau
kesadaran beribadah salat serta berdoaya ini sangat luar biasa
diandalkan. Guru-guru di sini sangat memperhatikan tentang salat
karena saya menginginkan itu. Masalah Al-Qur’an juga menjadi
pantauan bahkan setiap hari ada Al-Qur’an time hari Sabtu itu
saatnya setoran. Semua guru di jam pertama pagi itu semuanya
terlibat, wali kelas di hari Sabtu. Jadi Alquran menjadi tanggung
jawab bersama untuk bisa sampai ke anak-anak”"®

Sependapat dengan Ibu Enike Kusumawati, Bapak Faizol Aziz,

menyampaikan :

"® Edy Supriyanto, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022
7 Dini Nur Aini, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022.

"8 Enike K usumawati, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022
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“Faktor pendukung banyak fasilitas sudah ada kita punya masalah
fasilitas yang lain untuk mengaji kita fasilitas anak itu dengan
berbagai macam metode baca Alquran yang ada hal itu akan kita
persiapkan untuk semester berikutnya kemudian fasilitas yang lain
untuk beribadah menurut saya sudah cukup kondisi kran untuk
bersih-bersh dan toharoh sudah mencukupi paling tidak 80%
tercukupi” ™

Berdasarkan wawancara bapak Faizol Aziz dan ibu Enike
Kusumawati dapat diketahui bahwa faktor pendukungnya yaitu salah
satunya adanya sarana prasarana yang terpenuhi. Adanya guru-guru yang
kompak yang sangat memperhatikan kesadaran beribadah salat siswa.

Selain itu adafasilitas untuk mengaji baik tempat maupun metodenya.

Ha tersebut diperkuat oleh observas peneliti pada saat
pelaksanaan PLP di MTs Negeri 5 Jember faktor pendukung dalam
meningkatkan kesadaran beribadah yaitu salah satunya ada musollah.
Musollah disini cukup untuk memuat jumlah siswa yang ada di MTs
Negeri 5. Perdatan salat juga sudah terlengkapi di musollah. Selain itu,
terdapat beberapa kran di musollah baik tempat wudhu putri dan tempat
wudhu putra. Adanyatim piket yang dapat mengawas salat siswadan juga

adanya motivas dari guru ketika setelah salat dhuhur.

Disamping terdapat faktor pendukung tidak dipungkiri terdapat
juga faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan kesadaran beribadah.
Seperti yang dipaparkan oleh bapak Imam Ghozali selaku guru figh

sekaligus tim keagamaan di MTs Negeri 5 Jember mengenai, faktor

™ Faizol Aziz, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022
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penghambat dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas VI,

beliau menyampaikan :

“Faktor penghambatnya adalah yaitu tadi kesadaran salat anak
yang terbentuk dari keluarga karena kadang dari keluarga itu
sendiri ada yang orang tuanya yang tidak salat atau tinggal bersama
nenek, paman yang mana orang tuanya kerja di luar akhirnya
pengawasan anak di rumah kurang maksimal dan akhirnya
berpengaruh pada kegiatan-kegiatan di sekolah”®

Berdasarkan hasil wawancara bapak Imam Ghozali dapat diketahui
bahwa faktor penghambatnya yaitu orang tua. Jadi orang tua siswa masih
ada yang tidak salat ada juga yang kerja diuar kota. Pada akhirnya tinggal
bersama nenek, apaman sehingga pengawasan tentang salat di rumah tidak

maksimal.

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Edy Supriyanto, beliau

menyampaikan:

“Karena di rumah banyak unsur orang tua yang kurang perhatian
kepada anaknya waktu-waktu salat. Karena kebanyakan anak-anak
yang di sini itu yang basicnya dari SD. Kurangnya unsur dari
penekanan orang tua jadi wawasan untuk salat jadi mereka
meninggalkan salat itu tidak ada beban. Jadi kita mulai awal kasih
motivasi kasih wawasan tentang salat itu penting jadi makanya dari
siswa yang tidak ngerti awalnya menjadi ngerti dan bisa
melaksanakan juga. Kita membuat terobosan yaitu komunikasi
dengan orang tua jadi waktu pengambilan raport wali kelas
menanyakan tentang siswanya di mana pada waktu liburan itu
salatnya gimana sudah ditertibkah atau gimana kita tanya langsung
kepada orang tua melalui wali kelas. Tidak hanya itu akan tetapi
ada faktor yang lain namanya anak-anak para remgja kenakalannya
ya seperti itu kebanyakan yang peduli pada salat itu sangat minim
anak-anak. Jadi kita terobosannya yaitu dari diri sendiri tapi yang

8 |mam Ghozali, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022
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paling faktor yang paling menunjang adalah orang tua karena anak
pas waktu-waktu salat tidak diingatkan.”®*

Sependapat dengan bapak Edy Supriyanto, Imron Rosidy siswa

kelas VIII B, mengatakan bahwa bahwa® :

“Faktor penghambatnya itu dari teman bu. Kadang pada waktu
mau melaksakan salat masih digjak teman buat ke kantin, kadang
juga digak duduk-duduk masih bu. Di rumah saya juga tidak
disuruh saat, jadi saya salat atau tidak itu bapak ibu saya tidak
marah tapi diam saja”

Pendapat ini diperkuat oleh Muhammad Mugorrobin siswa kelas

V111 B, mengatakan bahwa %;

“Saya tidak salat dan salatnya kadang main-main itu karena anak-
anak yang mulai. Jadi saya keikutan. Tetapi di rumah saya sama
bapak saya disuruh salat, meskipun saya masih grundel pada saat
disuruh salat.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa faktor
penghambat dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas V111 di
MTs Negeri 5 Jember yaitu kurang perhatiannya orang tua kepada
anaknya tentang waktu-waktu salat. Basic siswa yang dari SD sehingga
kurang wawasannya tentang sadlat ditambah lagi dengan kurangnya
penekanan orang tua tentang pentingnya salat. Selain itu faktornya adalah

teman. Di sekolah teman juga sangat berpengaruh.

Peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada Ibu Enike

Kusumawati, S.Pd., beliau menyampaikan bahwa:

81Edy Supriyanto, diwawancara oleh pendliti, Jember, 12 Desember 2022
% |mron Rosidy, diwawancara oleh peneliti, Jember 31 Oktober 2022.
8 Muhammad Mugorrobin, diwawancara oleh peneliti, Jember 31 Oktober 2022.
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“Beberapa atau banyak sekali presentasinya lingkungan di rumah
yang kurang mendukung jadi banyak anak-anak yang keluarganya
masih belum ada kesadaran salat dan tidak mendirikan salat. Kami
sangat terkendala di itu program di sekolah tidak semerta-merta
terdukung oleh kondisi keluarga bahkan akhirnya di rumah nol
lagi. Untuk hal-hal yang seperti itu yang menjadi kendala yang
berat sekali tetapi kami ada solus kemarin rapat saya minta
diidentifikasi anak-anak yang salatnya ngisruh tidak tertib supaya
disendirikan salatnya. Tidak cukup hanya itu orang tuanya
dipanggil kita briefing juga bahwa di sini ada program begini.
Maka mohon dukungannya. Kita tanya juga bagaimana di rumah
jadi kita kerjasama dengan wali murid mula jadi mulai kejadian di
sini anaknya tidak tertib salat kita petakan dan dipanggil orang
tuanya.”®*

Dari hasil wawancara ibu Enike Kusumawati dapat diketahui
bahwa faktor penghambat dalam meningkatkan kesadaran beribadah
adalah lingkungan rumah yang kurang mendukung. Jadi program yang ada
di sekolah tidak didukung oleh kondisi keluarga. Akan tetapi sudah ada
solusinya, yaitu sekolah mengidentifikas anak-anak yang tidak tertib

salatnya. Lalu diberi wawasan dan dipanggil orang tuanya.

Ibu Sri Chikmawati juga menyampaikan pendapatnya tentang
faktor penghambat dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas

VIl di MTs Negeri 5 Jember :

“Penghambatnya itu salah satunya kadar air itu tidak mengalir.
Kemudian yang kedua tempat, kalau kita nggak ada tempat ibadah
ya anak-anak ya juga apa namanya kesulitan walaupun berjalan
tapi tidak 100%. Nomor satu penghambat adalah airnya. Kemudian
pada waktu hujan kemudian waktu itu ada acara ada acara sekolah
gitu ya kalau memang anak-anak itu punya kesadaran sendiri anak-
anak ya dengan sendirinya langsung salat, tapi kalau tidak ada
kesadaran sendiri masih ada campur tangan guru maka mash
nunggu di opyak-opyak. Biasanya juga adanya pemadaman listrik,
nah ini harus kerja keras juga gurunya harus woro-woro karena

8 Enike Kusumawati, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 Desember 2022
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tidak ada itu ya tempat untuk komunikasi, biasanya kan ada mic
kemudian disiarkan anak-anak langsung turun. Kemudian juga
pada saat mengkondisikan anak-anak karena mic-nya tidak
berbunyi karena lampunya mati ya. Nah ini ada juga akan
menguras tenaga guru. Nah tapi itu sih kecil dampaknya. Begini
lebih lebih lebar lagi adalah air,dan hujan”.®

Berdasarkan hasil wawancara ibu Sri Chikmawati dapat diketahui
bahwa faktor penghambatnya adalah air yang tidak mengalir. Air tidak
mengalir ini pada waktu pemadaman. Pemadaman juga membuat sulit
untuk memberikan informasi kepada siswa ketika waktu pel aksanaan salat.
Kemudian hujan dan ketika ada acara-acara di sekolah menjadi salah satu

kendalanya.

Hal ini diperkuat oleh observas peneliti pada saat melaksanakan
PLP di MTs Negeri 5 Jember bahwa faktor penghambat dalam
meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas VIl yaitu salah satunya
teman. Ketika waktu pelaksanaan salat masih banyak anak-anak yang
bergerombol di depan kelas, dikantin dan dilapangan. Ketika ditanya
mengapa tidak langsung menuju mushola, jawabnya digak oleh teman.
Kemudian faktor penghambat yang lain adalah air. Jadi tidak hanya pada
waktu pemadaman sgja air tidak mengalir, saat tidak pemadaman air juga
tidak mengalir meskipun mengalir itu hanya beberapa kran sga yang
hidup dan airnya tidak begitu banyak atau deras ngalirnya. Lalu faktor
yang lain adalah hujan. Pada saat ini hujan sering turun disaat siang hari.
Waktu salat dhuhur hujan turun dan siswa tidak bisa menuju ke mushola.

Karena jarak kelas VIl dengan mushola tidak ada atapnya jadi ditakutkan

8 Sri Chikmawati, diwawancara oleh peneliti, Jember, 12 Desember 2022
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basah semua bajunya. Akan tetapi sekolah memulangkannya lebih awal

dengan tujuan agar siswa bisa melaksanakan salat di rumah.

Gambar 4.3
Sarana Prasarana (Tempat wudhu putra)

Gambar 4.4
Sarana Prasarana (Tempat wudhu putri)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa
faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kesadaran
beribadah kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember yaitu salah satunya
lingkungan rumah yang kurang mendukung. Jadi orang tua tidak
mengingatkan tentang waktu-waktu salat sehingga anak melaksanakan
salat atau tidak itu merasatidak ada beban. Dan juga kurangnya penekanan
dan wawasan orang tua tentang pentingnya salat ditambah lagi basic anak
yang dari SD sehingga anak kurang paham tentang apa itu salat,
manfaatnya apa jadi kurang paham. Faktor lingkungan yang ada di rumah

menjadi kendala program-program yang ada di sekolah, karena kebiasaan
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anak yang ada di rumah dibawa kesekolah sehingga program yang ada di
sekolah tidak berjalan dengan lancar. Selain itu faktor teman, jadi ketika di
sekolah siswa untuk melakukan sesuatu ikut-ikutan temannya misalnya
ketika waktu salat temannya masih didepan kelas ia juga didepan kelas.
Air juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan kesadaran beribadah.
Karena air digunakan untuk berwudhu. Selain air yaitu hujan. Ketika hujan
akses menuju ke mushola membuat siswa basah. Sehingga madrasah
memulangkannya lebih awal. Faktor pendukung dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Jember yaitu
adanya sarana prasarana seperti musollah, kran, dan peralatan salat. Untuk
tempat wudhu sendiri di madrasah antara laki-laki dan perempuan itu
dibedakan tujuannya agar aurat perempuan tidak terlihat oleh laki-laki.
Untuk tempat wudhu perempuan tempatnya lebih tertutup. Hal ini sesuai
dengan fokus penelitian pertama yaitu adanya kesadaran beragama. Jadi
siswa menyadari bahwa aurat perempuan tidak boleh terlihat oleh laki-
laki. Adanya motivasi dari guru-guru dan kekompakan guru-guru dalam

mengawas salat peserta didik. Selain itu adanya kesadaran dari sendiri-

sendiri.
Tabel 4.6
Hasil Temuan Pendlitian
No. Fokus Pendlitian Hasll Temuan
1. Keadaan kesadaran | Keadaan kesadaran beribadah siswa

beribadah siswa dan upaya | kelas  VIII  kurang.  Kurangnya
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No. Fokus Pendlitian Hasil Temuan
guru figh dalam | kesadaran ini disebabkan oleh beberapa
meningkatkan kesadaran | faktor.
beribadah siswa kelas VIII _ _
_ _ Upayaguru figh antaralain :
d MTs Negeri 5 Jember
tahun pelgjaran 2022-2023 |a Memberikan wawasan tentang sal at
b. Memberikan motivasi
c. Adanya tim piket yang mengawasi
salat
d. Adanya kegiatan keagamaan yang
mana kegiatan ini diis dengan
pemberian materi dan praktek
2. | Faktor pendukung dan | Faktor pendukungnya
penghambat dalam
a. Saranadan prasarana
meningkatkan kesadaran
beribadah siswa kelas VIII |b. Diri sendiri
d MTs Negeri 5 Jember WK )
c. Motivas dari guru dan
tahun pelgaran 2022-2023 _ \
mengingatkan siswa yang melanggar
Faktor penghambatnya
a. Lingkungan di rumah, seperti kurang
perhatiannnya orang tua
b. Teman
c. Basic siswa dari Pendidikan Sekolah

Dasar sehingga kurang wawasan

keagamaan khususnya salat




94

C. Pembahasan Temuan
Setelah data diperoleh peneliti melalui metode wawancara, observas,

dan dokumentasi, data tersebut disgikan melalui pembahasan temuan.
Pembahasan temuan merupakan keterkaitan antara pokok pikiran dari metode
penelitian dengan kajian teori sebelumnya. Hal tersebut dibahas dengan
temuan-temuan penelitian selama di lapangan. Berdasarkan data yang
diperoleh oleh peneliti, maka daam pembahasan temuan ini akan
mendeskripsikan secara khusus tentang “Upaya guru figh dalam
meningkatkan kesadaran siswa kelas VIII di MTsN 5 Jember tahun pelgaran
2022-2023” berdasarkan pada fokus penelitian yang telah dirumuskan

sebelumnya.

1. Keadaan kesadaran beribadah siswa dan upaya guru figh dalam
meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas VIII di MTs
Negeri 5 Jember

Kesadaran beribadah adalah mengerti atau tahu tentang wujud
penghambaan diri seorang diri makhluk kepada Tuhan yang Maha Esa.
Wujud penghambaan diri tersebut dengan menjalankan perintahnya dan
menjauhi segaa larangannya. Salah satu perinatahnya adalah
melaksanakan salat. Salat merupakan salah satu ibadah yang wajib
dilaksanakan olen muslim. Untuk melaksanakan ibadah salat maka
diperlukan adanya kesadaran. Maka dari itu MTs Negeri 5 Jember
membuat program salat berjamaah baik dhuha yang dilaksanakan sebelum

pembelgjaran dimulai dan salat dhuhur.
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Adanya program tersebut tujuannya untuk meningkatkan kesadaran
beribadah siswa. Meskipun dengan adanya program tersebut tidak
semuanya siswa melaksanakan dengan baik, masih ada beberapa yang
kurang akan kesadaran beribadahnya. Kurangnya kesadaran beribadah ini
berdampak ke dalam perilaku siswa. Jadi siswa tidak sadar bahwa apa

yang dilakukan itu salah atau benar.

Hasil tersebut relevan jika dibandingkan dengan teori yang ada

terdapat kesamaan, di antaranya :

“Dari penjelasan Sigmund Freund bahwa kehidupan jiwa merupakan
kehidupan alam sadar manusia dan kesadaran ini diperolen melaui
berbagai pengalaman. Dengan hal tersebut alam sadar kita mengetahui
pengalaman yang kita sadari, sebaliknya sejumlah pengalaman,
perasaan dan kecenderungan yang tidak kita ketahui akan ada
pengaruh yang menentukan pola perilaku kita yang terdapat dalam
alam tidak sadar.”®

Pembahasan temuan kali ini peneliti menekankan kepada keadaan
kesadaran beribadah siswa. Berdasarkan hasil penelitian bahwa keadaan
kesadaran beribadah siswa kelas VIII ini masih rendah. Kurangnya

kesadaran beribadah pada siswaini disebabkan oleh beberapa faktor.

Upaya guru figh adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru
untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik sesuai dengan syariat
isam. Siswa yang memiliki kesadaran beribadah dia akan mengerti
tentang apa itu salat dan sebaliknya jika siswa memiliki kesadaran

beribadah yang rendah. Maka dari itu guru berperan untuk membantu

8 Bambang Y uniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestrian Lingkungan,
(Sleman: Deepublish, 2018),16-17
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siswa untuk meningkatkan kesadaran beribadah. Dengan cara memberikan
wawasan dan pengarahan kepada siswa. Di MTs Negeri 5 Jember guru
figh sudah berupaya memberikan wawasan dan pengarahan tentang salat

baik itu ketika pembelgaran maupun di luar jam pembelgaran.

Hasil tersebut relevan jika dibandingkan dengan teori yang ada

terdapat kesamaan, diantaranya :

“Persepsi yaitu suatu proses menyerap informasi dengan panca
indera kemudian memberikan pemaknaan atas segala sesuatu yang
dilihat, didengar, dan dirasakan™®’

Karena dengan diberikan stimulus secara terus-menerus maka akan
mempengaruhi panca inderasiswa. Sehingga siswa akan lebih mengetahui
wawasan tentang ibadah salat sesuai dengan tuntunan islam. Meskipun
dengan pemberian wawasan siswa tidak langsung berubah dalam hal
sdatnya, akan tetapi dengan pemberian stimulus atau masukan tentang
salat maka siswa dapat perlahan berubah dan sadar bahwa salat merupakan

ibadah yang wajib dikerjakan oleh setiap muslim.

Guru MTs Negeri 5 Jember memberikan motivasi kepada siswa
agar meningkatkan kesadaran beribadahnya. Motivas dapat memberikan

kontribusi besar dalam meningkatkan kesadaran beribadah.

Hasil tersebut relevan jika dibandingkan dengan teori yang ada

terdapat kesamaan, di antaranya :

8 Siti Mustafidatul Khusnia,”Upaya Menumbuhkan Kesadaran Beribadah Siswa Melalui K egiatan
Jum’at Tagwa”(Skripsi,STAIN Ponorogo,2016),22-23
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“Motivasi merupakan suatu usaha yang sadar untuk menggerakkan,
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong
untuk bertindak sehingga mencapai tujuan atau hasil tertentu.”®

Adanya pemberian motivasi secara terus- menerus maka siswa
akan terdorong untuk melakukan salat sesuai dengan tuntunan di dalam
islam. Selain adanya motivasi juga adanya praktik. Jadi siswa tidak hanya
mendengarkan materi tentang salat tetapi juga dipraktekkan gerakannya
seperti apa. Di MTs Negeri 5 Jember sudah melakukan ha ini dengan

adanya kegiatan keagamaan.

Hasil tersebut relevan jika dibandingkan dengan teori yang ada

terdapat kesamaan, di antaranya :

“Metode praktek, merupakan metode yang dilakukan oleh guru
dengan cara melakukan praktek secara langsung sesuai dengan
materi yang disampaikan. Melalui kegiatan praktek anak
mendapatkan pengaaman melaui interaksi langsung. Praktek
merupakan pengalaman pendidikan yang melibatkan anak secara
aktif dalam manipulasi objek untuk menambah pengetahuan dan
pengal aman.®”

Dengan adanya praktik tersebut siswa tidak perlu berimgjinasi
tentang gerakannya seperti apa. Sehingga siswa bisa melaksanakan salat

sesuai dengan gerakan yang sesuai dengan tuntunan dalam islam.

8 Siti Mustafidatul Khusnia,”Upaya Menumbuhkan Kesadaran Beribadah Siswa Melalui Kegiatan
Jum’at Tagwa”(Skripsi,STAIN Ponorogo,2016),23

8 Nur Aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an dan Seni Baca Al-Qur’an dengan limu
Tajwid,(Semarang: CV. Pilar Nusantara,2020),29.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan

kesadaran beribadah siswa kelasVII1 di MTsNegeri 5 Jember

Adanya program di madrasah pasti ada faktor yang yang
mendukung dan ada juga faktor yang menjadi penghambatnya. Di
madrasah ini dalam menjalankan kegiatan beribadah sudah didukung
dengan adanya sarana dan prasarana yang memenuhi. Selain itu adanya
kesadaran dari diri-sendiri. Jadi ketika seseorang memiliki kesadaran,
maka dia akan mengerjakan sesuatu yang baik. Karena orang yang sadar

dia akan mengerti manaitu yang baik dan manaitu yang buruk.

Hasil ini relevan jika dibandingkan dengan teori yang ada terdapat

kesamaan, di antaranya:

“Kesadaran diartikan sebagal keinsyafan atau keadaan mengerti
dan merupakan hal yang dirasakan atau dialami seseorang.
Kesadaran yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia dengan
kesadarannya manusia dapat menempatkan diri sesuai dengan
benar salah yang diyakini.”®

Dari hasil analisa tersebut peneliti - menyimpulkan bahwa dengan
kesadaran seseorang menjadi mengerti sigpa dirinya, berasa darimana
dirinya, sehingga dengan mengerti sigpa dirinya maka dapat meposisikan
dirinya dengan tepat. Selain itu dia akan mengerti apa yang harus

dikerjakan dan apa yang harus ditinggalkan.

Guru di MTs Negeri 5 Jember dalam meningkatkan kesadaran

beribadah selalu memberikan motivasi dan mengingatkan kepada siswa

% Bambang Y uniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestrian Lingkungan,
(Sleman: Deepublish, 2018),16
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agar siswa melaksanakan salatnya dengan baik. Guru di madrasah ini
saling bekerjasama untuk mencapai atau meningkatkan kesadarannya
dengan cara memantau ketika salat. Tidak hanya memantau sgja, tapi juga
ikut serta dalam melaksanakan salat. Jadi guru tidak hanya membuat
program sgja, tetapi juga memberikan contoh yang baik kepada siswa.

Seorang guru merupakan sosok yang dijadikan panutan oleh siswa.

Hasil ini jika dibandingkan dengan teori yang ada, terdapat

kesamaan di antaranya :

“Keteladanan adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh
seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud
adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan
isam yaitu keteladanan yang baik sesua dengan pengertian
“uswatun hasanah”.**

Ketika di rumah orang tua yang menjadi teladan kita. Apa yang
dilakukan oleh orang tua kita akan menirunya. Dan ketika kita di sekolah
kita akan menirukan apa yang dicontoh oleh guru kita. Daam
meningkatkan - kesadaran beribadah faktor penghambatnya yaitu salah
satunya adalah teman. Siswa di sekolah sering terpengaruh oleh
temannya. Maka dari itu kita harus pintar dalam memilih teman. Kalau
kita berteman dengan siswa yang tidak berakhlak baik maka besar

kemungkinan kita akan akan ikut berperilaku tidak baik.

Hasil ini relevan jika dibandingkan dengan teori terdapat

kesamaan, di antaranya.:

°% Eliyyil Akbar, Belgjar Anak Usia Dini, (Jakarta: Media Grup,2020),41.
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“Dalam meningkatkan kesadaran beribadah faktor penghambatnya
yaitu salah satunya adalah teman. Siswa di sekolah sering
terpengaruh oleh temannya. Maka dari itu kita harus pintar dalam
memilih teman”?

Di MTs Negeri 5 Jember, guru-guru telah memberikan contoh
dengan melaksanakan salat berjamaah. Akan tetapi orang tua siswa tidak
memberikan contoh kepada siswa. Jadi orang tuanya disini kurang
memperhatikan tentang salat. Hal ini merupakan faktor penghambat dalam
meningkatkan kesadaran beribadah. Padahal orang tua merupakan
pendidik utama dan pertama untuk anak-anaknya. Sehingga orang tua

harus memberikan contoh yang baik kepada anaknya.

Hasil ini relevan jika dibandingkan dengan teori yang ada yaitu

menambahkan teori di antaranya :

“Kesadaran manusia, jika dirunut dari kronologis pandangan
kedewasaan spiritual yaitu kesadaran lahiriyah. Kesadaran ini
sebenarnya berjalann secara alamiah sesuai dengan yang dialami
semasa anak-anak. Maka pada masa ini sangat diperlukan
bimbingan dan nasehat orang tua.”*

Orang tua disini mengajarkan serta memberikan nasehat kepada
anaknya. Seperti halnya dalam salat orang tua benar-benar dituntut untuk
dapat memberikan teladan yang baik kepada anaknya agar tekun dalam
melaksanakan salat wajib 5 waktu. Walaupun anak belum mengetahui
makna yang mendalam tentang salat. Dengan melaksanakan ibadah salat

secara rutin dan tepat waktu, sehingga akan membuahkan hasil yang

%2 Ahmad Fahmi Elfian, Mujiburrahman, Sukarai, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kesadraan Beribabadah siswa,”” AI’Ulum Jurnal Pendidikan Islam,Vol 2,No
2(2022):10-11 https://jurnal.iimsurakarta.ac.id/index.php/alulum/article/downl 0ad/123/100

% Wawan Suteya, Dharmaning Satriya,( Jakarta : PT Elex Media K omputindo,2019),35.
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positif yaitu, menghilangkan sifat malas, dan sedikit demi sedikit akan
memahami arti salat. Dengan ha ini anak akan mengetahui bahwasanya

salat merupakan perintah yang harus dikerjakan

Maka dari itu mengapa kesadaran beribadah siswa kurang, karena
tidak adanya keteladanan dan kurang perhatiannya orang tua kepada
anaknya ketika di rumah. Waktu siswa lebih banyak di rumah, di sekolah
siswa hanya melaksanakan salat dhuhur sgja. Guru di sekolah hanya
memantau siswa pada waktu salat dhuhur sgja, selebihnya orang tua yang
memantau di rumah. Oleh sebab itu orang tua harus menjadi teladan yang

baik untuk anaknya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penygjian data yang diperoleh melalui teknik observas,

wawancara, dan dokumentasi. Maka kesimpulannya antara lain:

Keadaan kesadaran beribadah siswa kelas VIII di MTs Negeri 5
jember masih rendah. Kurangnya kesadaran beribadah siswa terutama dalam

salat itu disebabkan oleh beberapafaktor.

Upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa kelas
VII di MTs Negeri 5 Jember yaitu memberikan wawasan dan pengarahan
kepada siswa tentang salat, memanggil dan mengumpulkan siswa yang
melanggar ketika melaksanakan salat, memberikan motivasi kepada siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas, bekerjasama dengan guru yang lain
untuk mengawasi salat siswa, dan adanya kegiatan keagamaan yang mana

kegiatan ini diisi dengan materi sekaligus praktek keagamaan.

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswa. Faktor pendukungnya antara lain adanya sarana
dan prasarana yang memenuhi, diri sendiri, kekompakan dari guru-guru dalam
memberikan motivasi, mengingatkan ketika siswa melanggar dan memberikan

contoh yang baik.
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Selain faktor pendukung, dalam meningkatkan kesadaran beribadah ini
ada faktor penghambatnya pertama lingkungan di rumah, terutama orang tua.
Orang tua kurang memberikan perhatian dan wawasan tentang salat. Yang
kedua basic siswa yang dari SD sehingga kurang wawasannya tentang salat,
ditambah lagi dengan faktor orang tua. Y ang ketiga teman, ketika di sekolah
terkadang siswa melanggar aturan karena teman atau digak teman. Yang
terakhir meskipun sudah ada sarana dan prasarana yang dipenuhi, akan tetapi

debit air yang kurang.

B. Saran

Agar mencapal suatu mutu yang baik maka peneliti memberikan saran

bagi semua kalangan yang sudah terlibat dalam penelitian ini.

1. Untuk Kepala Sekolah

Kepala Sekolah dapat melakulan musyawarah dengan guru-guru
terkait meningkatkan kesadaran beribadah, dan mencari tahu faktor-
faktor yang mempengaruhinya serta mengevaluasi dari upaya-upaya

yang telah dilakukan.

2. Untuk Waka Kesiswaan dan tim kegamaan

Waka kesiswaan dan tim kegamaan sebaiknya |ebih meningkatkan
lagi dalam memantau kegiatan ibadah yang dilakukan peserta didik
agar dapat berjalan secara maksimal. Serta mempertegas lagi sanksi

yang diberikan jika ada yang melanggar.
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3. Untuk Guru Figh

Selalu memberikan motivasi dan pengetahuan kepada peserta didik
agar dapat meningkatkan lagi kesadaran beribadah. Serta tak pernah

lelah dalam mengingatkan peserta didik tentang hal ibadah.

4. Untuk Siswa

Semoga lebih sadar lagi akan kewagjiban setigp umat muslim.
Peraturan yang ada di sekolah harus dipatui serta dalam melaksanakan

salat lebih khusuk dan tertib.
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Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBE DATA METODE PENELITIAN FOKUSPENELITIAN
Upaya Guru Figh 1. UpayaGuru Pengertian Upaya | Data Primer 1. Pendekatan Pendlitian 1. Bagamana
dalam Pengertian Guru Informan Kualititatif keadaan kesadaran
M eningkatkan Peran guru 1. Kepala Sekolah M etode Pendlitian : beribadah  siswa
Kesadaran Kepribadian Guru MTsN 5 Jember Deskriptif dan apa sgja upaya
Beribadah Siswa 2. Guru Figh | 2. Lokas Pendlitian : MTsN guru figh dalam
Kelas VIl di 2. Figh Figh MTsN 5 Jember 5 Jember meningatkan
Madrasah Sumber  hukum | 3. Siswa kedlas | 3. Subyek Pendlitian : kesadaran
Tsanawiyah figh VIII di MTsN 5 a. Kepalamadrasah beribadah kelas
Negeri 5 Jember Ruang lingkup Jember b. Wakakesiswaan VIl di MTs Negeri
Tahun Pelgjaran c. Timkeagamaan 5 Jember Tahun
2022/2023 Data Sekunder d. Gurufigh Pelgjaran
3. Meningkatkan Pengertian 1. Observas e. SiswakelasVIlI 2022/2023?
kesadaran Kesadaran 2. Dokumentasi 4. Teknik Pengumpulan | 2. Apa faktor
beribadah Indikator Data: pendukung dan
kesadaran Data K epustakaan a Wawancara penghambat dalam
Macam kesadaran | 1. Buku b. Observas meningkatkan
Pengertianibadah | 2. Jurnal c. Dokumentasi kesadaran
Ibadah salat 3. Internet 5. AnalissData: beribadah  siswa
Hikmah a.  Pengumpulan data kelas VIII di MTs
beribadah b. Kondensasi Data Negeri 5 Jember
Meningkatkan c. Penygjian Data Tahun  Pedgaran
kesadaran d. Penarikan Kesimpulan 2022/2023?
beribadah 6. Tahap-tahap Pendlitian:

a. Tahap pralapangan
b. Tahap pelaksanaan
c. Tahap pelaporan




Lampiran 3

Pedoman Pendlitian

A. Pedoman Observasi
d. Gambaran umum kondisi kesadaran beribadah siswakelas VIl di MTs
Negeri 5 Jember
e. Gambaran kegiatan beribadah salat siswakelas VIl di MTs Negeri 5

Jember

f. Gambaran upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran beribadah
siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember

B. Pedoman Wawancara

a. Pedoman wawancara kepala sekolah
1. Bagaimana kesadaran beribadah siswa kelas VIl di MTs Negeri 5

Jember ?

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember?

Bagaimana upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember?
Apasgjafaktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswa kelas VI di MTs Negeri 5 Jember?

b. Pedoman wawancara waka kesiswaan
1. Bagaimana kesadaran beribadah siswa kelas VIl di MTs Negeri 5

Jember ?

Bagaimana upaya waka kesiswaan dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember? Adakah
sanks bagi siswa yang yang tidak salat atau yang bergurau pada
waktu salat ?

Bagaimana upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas VII1 di MTs Negeri 5 Jember?

Apa sgjafaktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswakelas VIl di MTs Negeri 5 Jember?



c. Pedoman wawancaraguru figh

1.

Bagaimana kesadaran beribadah siswakelas VI11 di MTs Negeri 5
Jember ?

Bagaimana upaya guru figh dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswakelas VII1 di MTs Negeri 5 Jember?

Apa sgjafaktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah siswa kelas VIl di MTs Negeri 5 Jember?

d. Pedoman wawancaratim keagamaan

1.

Bagaimana kesadaran beribadah siswakelas V11l di MTs Negeri 5
Jember ?

Bagaimana upaya tim keagamaan dalam meningkatkan kesadaran

beribadah siswakelas VIII di MTs Negeri 5 Jember?

Apa sgjafaktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan

kesadaran beribadah siswakelas VIl di MTs Negeri 5 Jember?

e. Pedoman wawancarasiswakelasVIlI

1

Bagaimana kegiatan salat berjamaah yang ada di MTs Negeri 5
Jember ?

Apasgjafaktor penghambat dalam meningkatkan kesadaran
beribadah ?

Apasgjafaktor pendukung dalam meningkatkan kesadaran
beribadah ?
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DOKUMENTASI

Wawancar a kepada infor man







Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan K esadaran
Beribadah Siswa Kelas VII|1
Sarana dan Prasarana
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